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Absttalc Islam muncul di tengah situasi sosial yang tidak adil.

Untuk inrlah, Islam memrliki misi untuk melakukan perubahan

menuju sttuktut sosial yang lebih berkeadiLn- Di antatanya

adalah dengan melahrkan perubahan ideologi kaum miskin dari
yang betsifat determioistik kepada yang bersifat tevolusionet
Untuk melakukan perubahan tetsebug pedu dilakulan penggalian

ayzt-Lyat al-Qu'an yang tidak hanya memo5i5i[21 [a,m miskin

sebagai objek yang harus drsantuni, tetapi menempatkan mereka

sebagai kelompok kreatif yang memiliki kesadaran untuk me-
Iakukan perubahan. Dalam penelitian ini dituniukkan bahwa

kemiskinan sebenamya lebih disebabkan oleh faktot yang bersifat

.orrp61al deriFa& individual. Untuk itulah, gerakan perubahan

kaum miskin dimulai dad perubahan nalar, pencadan simpul
konsolidator, dan pembuatan manifesto pedawenan. A&pun pe-

nentuan visi, misi, dan stategi pedawanan bersifat dinamis sesuai

dengxt brus dar. tenpzr petlawanan tersebut- Model strategi yrng
digunakan pun betagam: evolusi kultutal dari bawah, evolusi
kultual dari atas, dan tevolusi. Dengan gerokr'' yang kreatif tet-
sebut, akhir tuiu2nnya adalah menciptakan masyerakat Islami,
ya:ltu baldatm thryibaun, sebuah masyatakat yang penuh keadilan,

pelsamaan, dan kebebasan.

Kata Kuaci: kaum ptoletar, karaker proletat, model dan stmtegi

pedawanan.

PENDAHI.JLUAN

Islam hadir dalam situasi penindasan tak telperi, dominasi kaum
kaya dan hegemoni oligarkhi kelompok feodal. Kaum miskin ada dal.m

' Peoulis adalah dosen Jutusaa Ushuluddin Sekolah Trnggi Agadta Islem Neged
(STAIITI) Ponotogo.



252 Iswahyudi, Ayat-ayat Proletar

himpitan yaflg mencekik. Kaum kaya membau/a sistem riba dan peng-

uasaan atas bahan-bahan produksi sementara feodalisme dikukuhkan
dengan penguasaan struktu imrnatedal atzs tempat sesembahan, ka'bah

dan praktek perbudakan kelompok papa. Kaum miskin menjadi terus

miskin bukan karena meteka tidak raiin bekerja, namun karena ada struk-
tut yang membuat mereka ti&k beran)ak dari kemiskinannya. Anehnya,
sistem demikian masih bisa disaksikan di saat Islam telah lama muncul.
Betbagai kemiskinan dan problem sosial lain seperti penindasan masih

saia menghiasi bumi ini. Kita sering disuguhi dengan banyaknya peminta-
min1a, pgnggmi5 jalanan dan penumpukan keuntungan pribadi dengan

korupsi yang rlilakulzrn oleh umat Islem. Dua hal yang saling berkelin-
dan, mental "miskin" di satu pihak dan keinginan memperkaya diri dr

pihak lain ftapitalisme).
Islam, katena itu, muncul untuk melakukan tevolusi paradigmatik

sekaligus mengidealkan struktur sosial yang adit bebas dari penindasan.

Misi kenabian berada pada wilayah pembelaan atas ketidakadilan dan

sftuktur sosial menindas ini. Ab.& Zayd, sebagaimana dikutip Syarqawi,

menjelaskan bahwa inti penentangan kaum musyrik Mekkah bukanlah
pa& aspek tansenden wahyu yang disampaikan \,1g51rrrrd,' tetapi lebih

pada implikasi ajtrn yzng dibawa Muhammad. Aiatan Muhammad
berpotensi meruntuhkan dominasi kaum kaya dan melemahkan hege-

moni feodalistik mereka.

Performa Islam s ebagd, zgxnz revolusionet unh.rk perubahan dalam

mneh sosial ekonomi dan tetmasuk juga teologis metupakan etos pata-
digmatik yarg mesti digali dalam konteks kekinian. Karena sepeti ungkap

Engineer, asal-usul histotG Islam bisa mernbantu untuk memahami potensi

revolusionemya.2 Penggalian sejamh revolusioner Islam betguna untuk
menumbuhkan kesadaran revolusionet sebagai awal tindakan ptaksis
dilabuhkan. Kesadaran itu akan membeti perspekffbahwa Islam ad?l"h
dialektika tktif attata iman dan pnksis sekaligus.

I Ahoad Syarqawi Ismat, fub*ntbi IAwp lVafu Mrbanad Slabmr (Yogyakara:

eISAQ Press, 2003), 35. Masyarakat Arab sudah terbiasa dengan pola hubugan maousia

dengaa sesuatu di luar dirinya sebagaimaaa ada pada praktek perdukunan darl nrkang
mmal. Bahkan mereka menganggap Muharnmad bagian dai tukang ramal itu.

2 M. In'arn Esha, 'Asghat Ali Engiaeer: Meouju Teologi Pembebasan," dalam

Pcni,birun ltlan Korteaporar, Ed. Khudhori Sholeh (Yogyakata: Je ndeb,2003),97 .



Bila lota mengakui bahwa Muhammad, dalam sejatah, metefleksi-

kan sebagai kaum misLi'' dan meniadi pemimpinnya dalam ptaksis libet-
ati( berati pula kita mengakui bahwa kaum miskin iuga harus betgetak.

Kaum r''i"kin hatus memobilisasi dan mengorganisir diti unttrk melaku-
kan perubahan. Perubah"n tidak bisa direbut hanya dengan menunggu..

Oleh karena itu, sebagai longkeh revolusi kesadaran paradigmatik, di-
perlukafl penggalian 

^y^t-aya;t 
al-Qut'afl yang tidak hanya memosisikan

kaum miskin sebagai objek yang harus disantuni, atau lebih ielasnya
sebagai obiek keimanan. Tetapi lebih menempatkan meteka sebagai kaum

miskin kreatif penuh kesadaran bahwa kemiskinan hatus dimusnahlan
dan tidak hanya dengan menunggu zakat aau shadaqah dari orang kaya.

Ayat-ayat tetsebut akan memberi basis notmatif-ttansenden atas apa yang

meteka lakukan sekaligus membei al.ahat pasca, gerakan. Artinya, pasca

kemiskinan ti&k meniadikan meteka sebagai kelompok kapital dan feodai
baru.

Inilah alasan meflgapa penelitian (peoggalian) 
^yzt-^y^t 

tercebut
mefliadi penthg dan menzrik. pi5i5i lein, penulis menemukan beberapa
fakta yang menyebabkan penelitian ini mendesak dtlakwkat Pertama,

dominznnya pandangan yang mengatakan bahwa kemiskinan adalah

takdir atau ketentuan d,d Tuhan, sebagaimaoa pandangan determinisme-

retrospektif yang memandaflg kemiskinan sebagai tragedi yang t2k ter-
hindatkan. Pandangan ioi menimbulkan sikap fatalis, yang menerima
kemiskinan sebagai ketentuan dan garis hidup manusia. Teologi Asy'adah
ikut memberi sumbangsih pada gagasan fatalis ini. Teologi ini memberi
tuang begitu besar bagi Tuhan untuk "ikut campuf' di d"l.m 1"6i6,rnro
maousia. Sementara jika meminiam kategorisasi Paulo Freire, pandangan
seperti ini merupakan buah d^; kesadamn mitis dalam diri mznusia, yang
mempetcayai adanya 'unsut luar' (baca: Tuhan) yang meniadi penenru
bagi nasib manusia di pentas hidup ini.

Kedu, z.danyz. ketidakseimbangan dalam melihat otang miskin.
Orang miskin sedngkali ditempatlan pada posisi objek. Objek dad orang
yang ingin menjadi ber-irnan. Ia menjadi entitas yaog harus diberi zakat
dan shadaqa I-ebih patah l"gi pan.l".'gan demikian telah terintemalisasi
&hm rlid 61a1g afskin. Sehingga terh "miskin kreatif " jauh panggang
dari api.
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ktiga, sangat sedikit para intelektual Muslim yang berbicara tentang
basis notmatif gemk2n k2um miskin; sebuah gerakan memobilisasi dan

mengorgansisasikan diri. Intelektual Muslim kontemporer seperti Hasan

Hana6, Al-Jabifl, Nasr Hamid Abu Zayd dan Asghar Ali Engineer sebenat-

nya memfokuskan diri pada tema-tema kemanusiaan termasuk kaum
miskin, namun sekali lagi, kaiian meteka lebih terasa untuk menyadatkan

kaum beriman kaye- da:.:. memosisikan kaum miskin sebagai pihak yang

hatus disantuni.
IQempat, btnyaknya kesalahan analisis dalam melihat kemiskinan.

Kemiskinan, di samping dianggap takdir, sering dilihat sebagai kesalahan

individual; tidak memiliki keahlian, malas beke{a hingga gampang me-

nyerah dan tidak sabar. Kemiskinan yang diakibatkan oleh struktut beium
mendapatkan analisis memadai, padahal al-Qur'an telah menyinggung-
nya, seperti Q.S.28: 5. Kesalahan dalam menganalisis sebuah masalah

mengakibatlan kesalahan pula dalam memberi tawaran altematif peme-

cahannya.

Penelitian ini, karena itu, akan membed kontribusi bemilai bagi
kesadatan kemanusiaan kaum miskin sekaligus membeti atahan notmatif-
transenden, sebuah analisis batu untuk ptaksis gerakan perubahan.

RUMUSANMASALAH

Melihat ekplotasi latar belakang di atas, penelitian ini hanya akan

memfokuskan bahasan tentang penelusuran 
^ylt-Ly^t 

yang betkaitan

dengan ptoletariat yaitu tefltzflg kemiskinan. Katena itu, beberapa per-

tanyaan berikut akan menjadi konsentrasi sedus untuk diiawab.

1. Bagaimana 
^y^t-^ytt 

al-Qur'an berbican tentang kaum ptoletar?
2. Model gerakan apa yang dicita-&akan al-Qur'an untuk mengatasi

ploletadat tetsebut?

3. Sebetapa penting ayat-ayat ploletzr untuk perubahan sturktur sosial

masyarakat?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Secara umum penelitian ini betuiuan untuk mencari konsep al-

Qur'an tentang kaum ptoletat dan secara khusus penelitian ini untuk
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menemukan 
^y^t-Ly^t 

al-Qur'an yang berbicara tenang kaum proletzr
&n mencati model getakaa yang dicita-citakan al-Qur'an untuk meng-

atasi ploretariat mereka, dan mslihat relevaosi ayat-ayat ptolet2r deng2n

perubahan struktur sosial masyatakat.

dd^pun manfaat y,''g bisa diambil dari penelitian ini dinrmuskan

meoiadi dua, yaitu manfaat teoritis dan maofaat ptaktis. Secata teoritis,

penelitian ini akan mempetktya, l<hazanrh pemikiran dunia al-Qut'an.
Penelitian ini akan ikut metamaikan bahasan-bzhasan tentang al-Qur'an

betbicara tentang manusia sebagai "buku suci' setiap gerakan umat Islam.

Secara praktis, penelitian ini akan memberi kesadaran notmatif-tran-
senden baru bagi kaum ptoletar sekalgus membed arahan zpa yang harus

mereka lakukan.

METODOLOGI

1.. Data Penelitian

2. Metode dan Pendekatan

Penelitian ini disusul dengan menggunakan metode &:kriptif-aralMs-

kilis. Y^lfi sebuah metode yang akan mendeskdpsikan betbagai ayat
yeng berkaitan dengan proletar, dipilah-pilah sehingga memiliki koherensi
ant:t^ylt. Deskripsi niscaya dilakukan 

^glt ^y^tbis^ 
dibaca secara siste-

matis dan dilakukan pemilahan secata apik. Ay*-ay* yar'g 1"1665triFsi
akan dianalisis dengan pendekatan tertentu sehingga ditemukan ide atau

konsep utamanya. Analisis dilakukan dengan cara kdtis. Pembacaan kdtis
dipedukan ag t 

^y^t-^y^t 
yang dibaca tida.k uaum histoies. Ayzt-^y^t

ditempatkan secara dinamis sesuai konteks ayat itu digunakao. Pembaca-

Penelitian ini memakqi ista lilslet kepus r: k^an (library nuach).Datt
ut2manya ad th ayat-ryrt yang betkaian dengan kaum proletar atau

kemiskman dan ketertindasan kaum lemah yang diambil dad al-Qu'an.
Untuk kepentingan ini, penulis menggunakan MtJan al-MuJahras li
AfAah a|-ptr'an karya Mubammad Fuid Abd al-BAqi sebagai alat bantu
petcztixt zyzt.3

3 Mulammad Fuid Ab d al-B.6'$, MrJaa al-Mrfabru I Afiqb alp*'h @zlaoDat
al-Fikr, 1 992).
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ao kritis juga dapat melihat berbagai interpretasi yang telah meniadi
dogma.

Katena itu, pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini,
sebagai perspektif dalam analisis kritisnya, adalah pendekatan psiko-
hermeneutil, yaitu pendekatan yang berusaha mencari makna (neaning)

untuk menghasilkan pemahaman @ndcrstanding). Makna dan pemahaman
dikaitkan secara dialektis antara suasana keiiwaan masyarakat dengan

teks-teks yang hadir. Penggabungan anwa psikologi dan hermeneutika
adalah ciri khasnya.

KERANGKATEORI

Untuk melihat ide Al-Qur'an tentang kaum proletar, pedu pene-

lusuran ayat-ayat al-Qur'an y^ng seczt^ eksplisit maupun implisit ber-
bicara tentang kemiskinan dan ketertindasan. Penelusuran ty^t-^y^t
tetsebut memetlukan sebuah petspektif atau teori yang bisa digunakan.

Dalam studi al-Qut'an kontempotet, penelusuran tersebut belum
bemnjak dati teod interptetasi. Teod interpretasi dibagi meniadi dua: teori

interpretasi klasik yang disebut "tafsit"a dan teori intelpretasi batu yang

dikenal dengan sebutan "hermeneutika."s Hal yang membuat herme-

neutika dianggap mampu membeti perspektif baru bagi aktivitas tafsir

dibanding teod interpretasi klasik adalah asumsi bahwa:1eiama, teks
tidak akan bethatga tanpa konteks, karena itu teks harus disesuaikan

dengan konteks- Kedra, hermeteutika memberi ruang bagi manusia

sebagai petantara penghasil makna, drr, ketiga, mzkaa bagi henneneutika

hanyalah interpretasi biasa yang tidak harus disakralkan. Upaya sakrat-

sasi atas tafsir adalah pembunuhao atas al-Qur'an itu sendiri.6

a Biasa.nya dipahami sebagai satu disiptin ilmu yaog membahas mengenai segala hal

yang berkaitan deogan al-Qut'an dalam aspek memahami maksud yaag dikandungnya

sesuai dengan kernampuan manusia. Lihaq Abd al-FadlJatil d-Din 1\bd al-Rabm6a Abn
Bakr al-Suyrthiy,l/-Tahbirf 'lb al-TaJnr @&ut Dtu al-Kutub a1-'nrniyyah, 1988), 15.

5 Kata Hermeneutika berasal dati bahasa Yun ani benencteia yatgberatti "menafst-
kai", dan dad kata , etzcae*ia dapx ditatikk*tlrl,da beneaciayang betatti "penafstaa"
atau "iote4rretasil' dar kata hcntmc*es yang bemrti "penafsir" Iihat, E Sumaryono,

Hermere ika: Sebub Metode Filr{at (ogyakarta: Kanisius, 1999), 23.

6 Frid Esack, pu'ax,161. Uhat juga, FakhroAdtaFoiz, Hemexeoika prrbti $ogya
kata: Qa.lam, 2003), 43.
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7 M. Yudie Haryono, Melax,aa dmgarTekt (osvakarta: Resist Book, 2005), 81.
3 Komaruddin Hidayag Mcaabatzi Babau Agaza, Sebub K4jia HenxnattiAz Sakarta

Pata;tcfiraa'1996), 125.

'Josef Bleichet, Ankn poturJ Hefrrenest;cr, Herrrerefiic ar MAbod, PhilotEll A
Citiqte (,oodot,Boston and Henley: Roudedge & Kegaa Paul, 1980), 1.

Dalam kerja ptaksisnya, hetmeneutika tidak melepaskan diri dari
iknu-ilmu Iain seperti iknu-ilmu sosial d2n humaniota. Ilmu ini dibutuh-
kan sebagai implikasi dari asumsinyz bahwa teks tidrk akan betmakna

bagi pengguna teks itu tanpa mengaitkannya dengan konteks. Maksudnya

penafsiran haruslah dibangun atas pengalarnan hidup di mana penafsir

hidup, seta dimulai dengan kalizrr xas problem manusia. Inteqpretasi

hatus dimulai dad tealitas dan problem-problem manusia, lalu kembali
kepada al-Qur'an untuk mendapatlan sebuah iawaban teoritis. Deogan
didasatkan pada konsep asbdb al-ru4A|yzng memberikan makna bahwa

tealitas selalu men&hului wahyu, unsur triadik yang dilengkapi dengan

ilmu-ilmu sosial-humaniora akan memberikan kontdbusi batu untuk
menafsirkan suatu ayat al-Qur'an.7

Unsut triadik itu adalah dalam suatu konteks apa suatu ayat di-
wahyulan, bagaimana komposisi, zp^ tatabahasa suatu ayag d21 d^lom

bentuk apa pengungkapannya sertz bagaimana spidt dan pandangan

hidup keseluuhan teks.laMenurut Komaruddin Iltdaya;q hermeneutila
menau/atkan altematif pemahzmxr abdlktiJ yaitu mendekati datz *zrt
teks dengan betbagai asumsi dan probabilitas sehingga muncul berbagai

kemuogkinan wajah kebenaran. Ptoses hermenetis betialan dinamis
aotata asumsi-asumsi, pengalaman, dan teks yang membentuk lingkaran
hermeneutik &n iaringan interteks.8

Bleichet membagi proses perkembangan hermeneutika kontem-
porer meniadi tiga. Pembagian ini didasarkan pada pandangan masing-
masing aliran dalam melihat hermeneutika sebagai metodologi atau
tidak.e Aliran pertama disebut hermeneutika teori: sebuah hermeneutika
yang masih menekankan hetmeneutika secara objektif-metodologis.
Kelemahan teori ini adalah tetdeterminasinya interpretasi pada obiek-
tivisme seiatah masa lalu, baik ob)ektivisme psikoiogis Sch.leirmachet
maupufl objektivisme historis Dilthey. Hetmeneutika ini merupakan
hermeneutil<a tomantisme yang tidak bemiat untuk memproduksi makna
tetapi hanya sebatas mereproduksinya.
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Sebagai kritik atas teod pettama, muncul aliran kedua, hermeneu-
tika f osofis: sebuah hermeneutika yang meruntuhkan obiektivistil-
metodologis menjadi subjektif-ontologis. Fokus bahasannya ti&k lagi

mempersoalkan metodologi yang tepat rt"lam ploses interpretasi, tetapi

lebih dalam mernpertanyakan hal-hal substansial dalam interpretasi.
Seperti, apa yang teriadi ketika etalg melakukan intetptetasi? Bagaimana

silap intelpretator ketika dihadapkan pada sebuah teks? Aliran kedua

menyadari pentingnya dialog antata dua cakrawala yang berbeda (thefdot
oJ bonqots) rrtaa ca.ktawala masa lalu dengan sekatang (interprelato)
untuk kemudian memproduksi makna sesuai sasaran pembaca (audiens).

Kelemahan teori ini tedetak pada pengandalannya yang bedebihan pada

aspek linguistih dan berpiiak pada tradisi yang seolah-olah tidak bias

ideologis. Aspek ekstra linguistik berupa telasi ke{a, dominasi dan ideo-
logi tidak dibongkar oleh teori ini.10

Aliran tetakhir dan pembagian Bleicher adalah hermeneutika kritis:
hetmeneutila yang menyempumakan hetmeneutika filoso6s pada aspek

eksfta linguistik. Telaahnya tidak lagi berpusat pada bahasx rlal"tn 1s1talrg

historis, tetapi aspek telasi ke{a, dominasi dan hegemoni yang teriadi
dalam seiatah interpretasi. Teks lebih banyak dicurigai daripada diafu-
masi. Katena seringkali kesadaran palsu yatrg masuk lewat hegemoni
menialar lewat alat yang bemama teks. Teks secata ti&k sa&r menindas

dengan cam halus.lr

Di 
^r:ltz:ra. 

hermeneutika kritis adalah psiko-hermeoeutik, suatu

hermeneutika kritis yang "disuntik" dengan ilmu psikologi terutama
aliran psikoanalisis. Psikolog pertarna yang menggunakan teoti ini adalah

Sigm.und Freud den Erich Fromm, dua psikolog yang selalu diiadikan

teferensi .t"'i sedap aplikasi .1..i psiko-hermeneutihl2 Hetmeneutika ini
ingin 6gaguf,gkap makna yang t'L terbahasakan karena terepresi atau

pengungkapan makna yang tetdeviasi atau bahkan teteduksi akibat
kendala sistem komunikasi. Psikologi, atau lebih tepatnya psikoaoalisis,

to IbtuL

It Iswahyudi, 'Alembongkat Hadis Tentang AN Sunaah Wa al-Jaoa'ah (Sebuah

Pe dek^lat Ctitical Helrrranelti: Jwgen Habermas)" dalon Hemmeia,Yobtme 3, Nomor
2, Juli-Desetnber 2004, 263-264-

t2 Haryoro, Melaaa4 82.



memberi sumbangan untuk memecahkan persorlan distotsi maLna baik

karena teptesi maupun miskomunikasi.l3

Dalam keria interpretasi, psiko-hermeneutika betoperasi mengguur-

kan langkah-la"gka h sebagaimana berikut:

1. Menentukan tefra 
^tan 

ptoblem-problem sosial yang petlu diiawab.

2. Mencari rytt-zyx yatgberhubrrngan deflgan tema.

3. Melihat penafsiran dad berbagai ulama' atau penafsir.

4. Melekukan studi komparatif antara pelbagai pendapat tersebut.

5. Menganalisis kondisi sosial historis di t\^n 
^y^t 

itu turun dan

mglsflgfuiLennya dabm kondisi sekarang.

6. Menganalisis-mencurigai muoculnya perasaan-perasaan psikologis

atau motif-motif tertentu yang meniadi latarbelzkzng Iahirnya ayat-

ayat tersebut.
7. Menyimpulkan makna batu katena ditemukannya unsur-unsur

keiiwaan yang mempengaluhi lahirnya teks-teks pada saat itu untuk
direfleksikan pa& realitas saat ini.la

PERLAWANAN KAUM PROLETAR

1. TerminologiProletar

Proletar adalah istilah yang diberikan oleh Kad Marx dan pengikut-
pengikumya.ls Kad Marx membagi sftata sosial saat dia hidup menjadi
dua, yaitu mzsyxa,katkaya, dan masyarakat miskin. Masyarakat kaya ia

sebut dengan kelompok boriuis, sementata kelompok miskin disebut
kaum proletat Ptoletar diadopsi dari istilah Marxian yang memiJiki arti
kelompok miskin. Kelompok miskin dimaksud tidak ditentukan oleh
status pekeriaan, tetapi ditentukan oleh status kepemilikan alat-alat

tt lbil
t1IUA,U.

It Lahir diJetmao tahrm 118-1883. Ia belajar di Bono dar: kemudian di Bedin. Di
Bedioia terpik t oleh filsafat Hegel. Sernua ia beLerja sehagai wararaa, ketnudiao pindah
Le Patis, tempat ia bertemu deogan Engels. Katena petolongao Eogels Marx dapat
menemskan karya itniahnla. Ketika ia diust dari Perancis ia piodah ke Bmssel Pada rlaktu
meletus revolusi diJerman pada ahun 1 848 ia pindah ke Koln. Lalu ia pindah ke Patis dan
akhirnya berdiam di I-ondoo sampai ia meninggal. Lihat, Hatun Hadiwijoro, Sari S/arah
Fik/bt Barat Fogy"k*a: Kaoisius' 1 980), 1 1 8.
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produksi. Karena itu, masuk dalam kelompok miskin, bila dihubungkan
dengan realitas sa zt ti addzh pzrt buruh tad, buruh bangunan, pemrnta-

minta, pengamen ialanan dao siapapun yang memiliki peoghasilafl dari

usaha kepada orang lain, atau menggantungkan hidupnya kepada orang
lain. Istilah "mrskin" adalah payung yang bisa mewalrili kelompok ptoletzr.

Perlama, kelompok yang dipetlalrukan secara tidak adil. Pengikut
kiri menganggep bahwa orang asing menerima ketidakadilan delam
bennrk dua alienasi: alienasi dad barang ptoduksi dan dari teman sejawat-

lrya. kdru, kelompok yang ditindas oleh sistem. Posisi lemah mereka

membuat mereka tidak kuasa untuk ptotes. Ancaman PHK atau ancaman

tidak dapat peketjaan membayangi mereka menuntut keadilan. Mereka

dipaksa beker)a, ditindas atas nama sesuap nasi. Ketiga, kelompok yang

menuntut pembelaan. Pembelaan dimaksud tidak hanya pembelaan fisik,

namun )uga pembelaan notma dan agama. Kaum ptoletar seringkali
belum memahami keproletariatan meteka. Meteka mengalami "kesadatan

palsu", seolah-olah mereka terbantu, padahal sebaliknya meteka ditin&s.
Ketika betbicara proletaria! kita tidak bisa lepas dari sistem kapi-

talisme. Katena semaflgat kapitalisme meletakkan kaum proletar drl,m
situasi terkalahkan. Banyak ahli tafsir menielaskan bahwa masa ketika

Nabi hidup adalah persis dengan jaman kapitalisme. Namun demikian,
karena hidup dalam masa kontempoter, kita akan melihat sedikit tentang

kapitalisme ioi.
Posnrlasi dari paham kapitalisme lebih jauh dapat dibaca dalam

beritvk:- Pertama, pembatasan peran pemerintah dalam bidang ekonomi
da'' mempercayakan penuh pada mekanisme pasat, dengan asumsi bahwa

ekonomi akan berjalan lancar dan selalu akan mengalami "penyesuaian

did" tanpa iotervercipemeintth; kedu, kebebasan individu sebagai nilai

dasar dcngan esumsi pemenuhan kepentingan individu dengan scndirinya
ekrn betatti mcmcnuhi kebun:han masyxa,kat (hannory mtmst);karcmnyz
kapitalisme percaya pada mekanisme persaingan bebas (comp*itior) drt
memisahkan kepemilikan mudak individu; ketiga, ekoroan bercorak
industti yang bedaku univetsal.

2. Realitas Kaum Proletar; Indonesia Kasus Terdekat
Men)adikan Indonesie sebagai contoh kasus adalah dengan maksud

mendekatkan persoalan pada realitas yang dihadapi. Di satu sisr, iuga



Dialogia Vot. 6 No 2 Juli - Deseober 2008 261

ingin meletakkan teks-teks AI-Qu'an pada tealitas kekinian dan kedisini-

an sebagaimana spirit d"ri semangat tafsir kontemPoter atau hetmeneu-

tika kritis, lebihJebih dalam tradisi psiko-hermeneutila.
Di era 1980-an saat gelombang globalisasi meneriang seanteto

dunia, intensitas dan cakupaonya menyentuh hampit seltrruh sendi ke-

hidupan, tidak hanya bidang ekonomi, bisnis, budaya, politik, ideoogi,

tetapi iuga telah meniamah tatatan sistem, proses, pelaku bisnis.

Dalam bidang per&gangan dan industri, tataran ekonomi global

lebih bettumpu pada modal dan pemiJik modal, yang mengusung uga

agen&, yaitu tla kekuasaan global yang bemrmpu pada praktik bisnis

raksasa Iintas negara; pelaku utamanya adalah petusahaan-perusahaan

transnasional; dan proses kultural ideologis yang dibawanya adalah kon-

sumedsme. Praktek btnis tansnasional ini didorong dan didukung oleh
regulasi dan kesepakatan intemasional yang kemp disebut sebagai aturan

batu dalam kerangka pasat bebas. Kesepakatan tersebut me*rriud .l"lam

beotuk GTT (Gercral Agreemert on Tanifs and Tra&), W'lO (lVorld Trafu
Organi:ation), GATS (Gemml Agrunenl on Trade and Smtices),TF.IPs (frade

Rela*d htelclbcnal Pnperg Nght),T!.IMs (Irafu Rehad Inxstment Meanns)
dan AoA (Agvenent or Agrialtrn).|5

Pemerintah Indonesia di bawah rezim Orde Baru menjadi pionir
bagi kokohayz sistem ekonomi kapitalistik di Indonesia. Kebiiakan
pokok ekonomi Indonesia di bawah Otde Baru rrtara lzin liberalisasi,

yaitu deogan membebaskan investot asi''g betoperasi di Indonesia; eko-
nomi yang bemrmpu peda huang luar neger! serta industrialisasi besat-

besaran yang ditujukan sepenuhnya unttrk mencapai ,''gke pertumbuhan
ekonomi yang tinggi.

Jumlah masyatakat miskin di t2nah air saat ini mencapai 36,1 petsen
da.i total penduduk Indonesia, sekitar 220 iuta iiwa, termasuk di dalam-

nya penduduk fakir miskin sebanyak 14,8 iuta iiwa. Penanganan masya-

takat miskin sepenuhnya merupakan ta[ggung iawab pemerintah.
Namun demikian, untuk saat ini pemedntah belum bisa berbuat lebih
akibat kekuatan ekonomi negata dikuasai oleh konglomerat-konglomerat
yang tidak protakyat, atau katena neg t^ y^ng propasar.lT l0falaupun

M AbdtiJaltl, Tobgi Bntb Sogyakatta: I-KiS. 2008), x-xl-
11 lihat m\alzh GATR/ Edisi 1OJuni 2007.
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demikian, angka pengentasan kemiskinan, apologi pemerintal\ per periode
Maret ini sudah mencapai tatget pemerintzh, yakni 15,42 persen dan total
penduduk. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, angka kemiskinan
pet Matet 2008 mencapai 34,96 iuta *zr 15,42 persen dari total pen-
duduk. Angka ini tuun drbanding Maret 2007 sebany tk 37 ,17 juta orang
atau 16,58 pemen. Hingga Maret 2008, orang miskin yang tinggal di desa

rr,er,capzt 63,47 persen, namun tetaplah bahwa kondisi ini tidak berban-

ding luus dengan tanah dan kondisi Indonesia yang subur dan kaya akan

tambang emas dan batu bata, hutan yang luas, laut yang membentang,

sumber minyak yang melimpah, serta ptoduksi hasil bumi yang iain.

Di sisi lain, Indonesia menghadapi perubahan dan tantangan ke

depan yang semakin berat. Di dalam neger! teriadi arus demokratisasi

dan otonomi yang deras, sedangkan dari luat negeri arus globalisasi dan

perdagangan bebas semahn tidak tertahankan. Tanpa perencanaan yang

baik, Indonesia tidak akan mampu meflgambil peluang dan menganti-
sipasi ancaman bagi pengentasan kemiskinan.

Di negeri ini, Islam sering mendapat cita negatif karena kemrskin-

an. Islam sering dilekatkan dengan kondisi kemiskinan umatnya, bahkan

sering dituding sebagai penyebab kemiskinan. Padahal Islam sebagai

sebuah risalah paripuma dan ideologr hidup sangat memperhatikan masa-

lah kemiskrnan. Bahkan, kemiskinan .lipandang sebagai salah satu ancam-

an terbesat bagi keimanan (QS 2: 268). Islam memandang bahwa kemis-

kinan sepenuhnya adalah masalah sruktural katena Allah telah menjamrn

rizki setiap makbluk yang telah, sedang, dan akan diciptakan (QS 30:,10;

QS 11:6) dan telah menutup peluang bagi kemiskinan kultural dengan

memberi kewajiban mencad na{}ah bagi setiap individu (QS 67:15).

3. Karakter Proletar dalam Al-g.rr'an 
\

Kita akan melihat bagaimana Al-Qu'an memotet keum proletar

ftaum miskin seperti buruh tani, buuh pabrik, pengemis, dan lainJain).

Hal yang dipotret tidak harus sama petsis, namun bisa &ti logika terbr'lik
dari sebuah teks. Dengan melihat katakter proletar akal diketahui bagai-

mana sebenarnya kaum bo{uis memiliki watak. Hasil potretan dapat

diia.likan sebagai referensi dalam menentukan gerakan apa yang dapat

dilakukan atau perubahan epa yang mendekat pettama kali dihatapkan
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dan strategi apa yang sebaiknya diranc4ng Ay*-zyrt ytng akan diambil
akan dipi.laf sesuai kepentingan objek ini. Unnrk itulah, 

^y^t-ay^t 
y^ng

menempatkan kaum miskin sebagai obiek kei'"rnan hanya akan diletak-

kan sebagai komplementer
Kzt^-klta yang seting dinyatakan dalam Al-Qw'an a,dalah al-mts-

udl'afnn. Katz tn tidak dibr:at tanpa makna. Ia menggun akan isn al-naf il,
kata ben& (termasuk manusia) yang dikenai perbuatan. la sebagai objek
rlan bukan subiek. Makna hzrfitbnyt addzh orang-orang yaflg dilemah-

kan. Meteka lemah, meniadi miskin, menjadi kaum proletat bukan katena

seiak awal mereka ditakdfukan 6l5kin, tetapi ada kungkungan struktut
yang menyebabkan meteka lemah. Katz-katz al-miskin atztt al-faqk meru-
rut penulis adalah akibat dari sebuah tindakan. Dua kata itu hanyalah

implikasi ptaktis nyata dalarn kehidupan.

tf.,tl U"+--: l"r( 'r r+ ,j 1t lJt if..t.,-:

Dan nenka memberiku ktpada oratgmiskir, auk
latim dat oranglang ditaoon.t t

l;r:.r r+ ): &+-Jl dFrl3 05-,ll9 4-i-- uJ.J-iJ 
I li .;Jlc3

Dar bcriknlah kpafu kkarya kekaglang dckdt akal hak rJa, keqda oralZ
niskin dan oranglang dalan pelialanan dan jarganlah kamr mengbamb*-
hntbrrfun (hartanl secaa boms.te

Lemah Secara Konsep

Kaum proletar memiJiki konsep sttategi hidup yang tidak memad"i,
mereka miskin petspektif, ancangan rnasa depan yang diandailan tampak

suram. Padahal dalam ka)ian-kajian psikologis, keberhasilan seseolaflg

ditentukan oleh mimpi-mimpi tentaflg masa depan serta ancangan pers-

pektif masa depan.

Ls-,,',o.rir., Jo iJ,.-,',*.L' .. ),',lJJl..lJlc JbJt ,'-,..i,jj-It jt

knali nmkalary tethd* baik hki-hki atal.t t,arrita atat4)ll aruk auklang
tidak nanpr berday *pEa dar tidak nengetahtijalan Artuk hiidh).

t3 
QS. al-Insan/76:8

"QS. al-Isri/18:26.
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LemahPendiian

Kaum prolet2i karena kemiskin^nny^ g mpa,ng terpeogaruh oleh
sesuatu yang sebenamya fatamorgana. Mereka gampang ditipu daya se-

bagaimana kaum Nabi Musa ketika mereka ditinggal oleh sang Nabi

t'r+ c,..,f,";jJi l"--5, Jl-! ti-i 6!-.;i u,9 J! Cy e;:US
,.,r "i ,.,-r JLi 4Jr o.-., a,.li .-i .,:;i. -rJrir .iji. "s,. *i il-"i-II Y' JCJ E JI.JJ I

)9.tl-c!t *; .:rl_lr )t-!,rt3.i& r3JtJ.g jjl*-;;-l 
I 

q-.iJ r

C,:JllJl flijl 6- oJ,+;
Dat lalkalz Mua hlab kenbal kepada katnn-1a dtrgan marah dar scdih hati
belkataldh dia, 'Alarykah brrukrla perbwtan larg kanr kerjakar sevdab
kcprgiarkil! APdktb karu hendzk ne abtbijaryii Tthanmr?" Dan M*4n
mehmparkax kb-lub (Tawat) itr dar memegarg (anbd) kqalz sadararya
(I7ant) sambil menaiknla ke mahryta, Harut berkata, 'L'Iai anak ibtkq
nsngrbryla kam iri telab ncngarygEka hnah dan banpir-hanpir ncreka
nenhrubk4 sebab iatjangnlab karu najadikn nwLnmb gmbim nelibdfu,
datjanga ab kuzt martkkan akv ke dahm gthrgar orarg-manglangqabm.'@

Kekuatan kaum borjuis terletak pada daya paksa dan daya tekao

yang ia miliki. la memiliki perangkat kasar kekuasaan berwpa bodlgtard-

bodlgtardbryann dan uang untuk menakut-nakuti kaum proletar. Di satu

sisi hati kaum proletar lemah, pada sisi lain, kaum proletar merasa

nasibnya di u)ung tanduk. Daya y'zsstre kal.tm borjuis memaksa kaum

a QS al-Arifl7: 150.

Ayat ini bercedta tentang kaum muslimin yang tidak bisa hijtah
karena lemah dan trdak tahu jalan. Mereka hanya pastah ketika kaum
kafr menganiaya mereka. Ada dua hal yang diungkap dalam ayat iru.

Pertama, merekz tidak mengetahui cara, yakni meteka tidak tahu strategi
apa yang akan digunakan dalam melalnrkan pedawanan atau melakukan

pertahanan. Ketidakmengertian mereka 2.kan stategi disebabkan karena

mereka lemah secxakogntnf. kdaa, sebagai imFlikasi deri lemah kognitif,
meteka membutuhkafl seseotang yang firarnpu mernberi petun uk. Mereka

mengharapkan ada seseotang yang memberi pertolongan mengentaskan

nasib mereka.
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ptoletar oyaris kghilengan semangat perlawanan. Hal ini dicontohkan
Allah pa& kaum Nabi Syu'aib ketika ia mendapat tekanan dan ksl66p6k
boriuis kafu waktu itu.

Gampang Putus Asa

Tuhan tidak memberikan sesatu dengan cuma-cuma, artrnya untuk
mendapatkan sesuatu manusia harus beker,a ketas. Semakin kecil kuan-
titas dan kualitas dia usaha semakin [66i] pg1" yang dihasilkan, demikian
pula sebaliknya.

.-! .isl L I rrleJ r1;J L t<J t<-.,f )l I .;: riJl , rjs{ )
Allab tidak nanbebari scscorarg melinkar nsmi dengat kesargtpantla ia
nerdEat kebqiikan dari Ealang dircabakanEa fut ia ne apat ktbmtkan furi
@ a 1 ang di kuj a ka x rg a.'? 

1

Tidak Bersatu

Tidak ada kebethasilan komunitas tanpa ikatan yang kuat dalarn
komunitas itu. Tidak ada ikatan kuat dalam komunitas taflpa ada kesatu-

an visi dan arah petubahan yang sama. Visi itu bisa berbentuk ideologi,
pengandaian hidup masa depan atau pers4rnr4n nasib yang diperju,ng-

'zl Q.S. al-Baqarah/2: 286.

Uiiafl tetbetat kzum ptoletar adalah ketik. Loo6r, 'tas getakan &n
usaha tidak cepat sampai titik pemberhentiar'. Proses yang tedalu lama
membuat meteka ienuh. Justru konsistensi mereka dipertaruhkan di saat

usaha seringkali mengalami kegagalan. Pantang menyetah justtu hatus
meojadi modal L:uat bagi meteka di saat sepeti ini. Meniads, sunatullib
bahwa semua usaha dan periuangan harus dihadapi dengan dua hal.
Pertama, konsrsterrsi (i:tiqinah), terus menerus. -Krl24 kreatif, kecerdasan

taktik mencari peluaog serta terobosan baru ketil<a satu ialan meflgalami
kebuntuan. Dua hal ini menjadi mo&l mutlak bagi semua usaha yang
dirancang secara baik. Namun demikian, sebagaimana kalam Tuhan,
kaum proletar dalam realitasnya acapkali gampang putus asa &n ber-
lindung di bawah takdir &n kuasa Tuhan.
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kan. Ibatat kehidupan rumah tangga, suami ism bertahan lama karenx

petsamaan ideologr yang diperiuangkan. Kettka platforn itu rusak, ke-

hidupan suami istri juga rusak. Al-Qur'an mengingatkan ketika kaum
proletat masih menderita dan komunitas yang kecil meteka bematu, namun

ketike kenikmatan mendatzngi mereka, mereka kehilangan kebersamaan.

r-<itl"rr,-ri a*il-i;,J;,!l j e+i,-ai-..1 J! Aii ll lqJ3b
|.-.)Y-J

or$ #LJ,;,laLJl u -.5E1,t ^.-^t fr:tr ftr-E.ru:t
Dafl ingdlab (ha Plra nfiEiin) kttika Amr natib bqlunlah wdikit, lagi *rthda
di nuka bmr (Mekab), kant laktt orang-orang (Mekah) akan nerculik kam4
nakt Allah nenberi kvrl ternPat meletap (Madiruh) dan dijadikar-ll1a kanu
fua &ngr petohngan I:!a dan diberi-I'fa kattu nryki dariyng baik-baik agm
kamt bnt1uku.22

Tuhan dalam ayat ini mengembalikan ingatan sosial masyatakat

Madinah akan kondisi awal meteka sebelum hiirah. Meteka adalah kaum
tertindas, namun pada saat ketertindasan itu hilaog dan berganti deflgan

kemakmuran, meteka mengalami disparitas sosial yang mulai tampak.

Inilah gaya Tuhan mengingatkan melalui pengembalian ingatan sosial

masyamkat. Ini iuga dapat diiadikan strategi organisasi dan gerakan per-

ubahan bila mulai tampak geiala-geie,l^ disparitas organisasional.

4. Kaum Proletar Harus Bergerak

Sub bab bedkut akan melihat aniutan Al-Qut'an tentang perubahan

sosial yang diandaikan. Alasan yang paling diterima dan peranyaan meng-

apa kaum ptoletar hatus betgerak adalah bunyi ayat Al-Qur'an yang

menielaskan bahwa:

F{-ijL L lqr*i. j-> e+n t- *4 ) air t Ol. 2t- -at lt .

Senrygbtgn Allab tifuk nmgbah bfut nat kmt selinggt acnka nngubah
kndaanyry ada pada dii menka serdiri-2'

z 
Q.S. al-Aaiil/8: 26

ts 
Q.S. al-Ra d/13: 11

Ayat ini menstimulasi kaum ptoletat unnrk melalqrkan sesuatu. Ada

beberapa argumen mengapa kaum ptoletat ha;tus betgenk- Pertana,
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bahwa kemakmuran harus direbut dan disambut bukan ditunggu. Di sini

betarti ada perubahan atas konsepsi takdir. Takdir yrng rw nyz herrya

dipahami bahwa rizki meniad-l hak ptetogatif Tuhan bukanlah dalam

makna negatif, tetapi dalam makna progtesif. Rizki seringkali berada pada

genggaman segelintir otang. Sistem menindas kaum boriuis tidak mem-

beri kesempatan pr6l2 [2,rm proletar unnrk kaya. Dalam dunia persawah-

an, misalnya, pata pet2ni dibebani biaya pupuk mahal sementata hatga

gabah mutah. Di sisi lain, harga d-rken&likan oleh kelompok pemodal
dengan trik sistem pasat dao ekonomi liberal, men&patkan keuntungan

sebesar-besamya dengan pengeluatan sekecil-kecilnya.

kdu, sebag rnata karakter kaum borjuis yang diakui Al-Qur'an
sebagai kaum tak berbu&ya dan asosial, mereka tidak mau menyisihkans

sebagain harta mereka untuk kaum proletzt ktiga,kaum ptoletar seperti
jan)i Tuhan akan mencapai kemenangan atas watak boriuasi meteka.

Sebagai Petnit"Fin dan Pewads Bumi;

6i.,,lrl irl+J 4.Ji fJ,4iJ.pr!l i bi,.;:.l &jJl ,-J, o"j ,ii r,-yr

D n Kani Mk nazbai kaatia k@ ungonrypg tctdndat d bai (M$ir)
itu dot lxndak neiadiktn mmka pcmimpin dat nujadikat nmkt orangaatg

laryncwarii (btni).4

Jglpl dabm 2yxt ini membangun angan-angan sosial kepada kaum
tetindas atau kaum proletar bahwa meteka akan meniadi pemimpin dan
pewans bumi. Kaum proletar layak untuk dijadikan pemimpin katena
bebetapa 

^lasz;t: 
pertarta, kaum proletat pemah mengalami penindasan

dan kemiskinan. Secara psikologis, walau ini bukan sebuah kepastian,
mereka akan tahu perasaan dan kondisi mentadi miskin. Ada ikatan
emosional atau ketersambungan psikologis dengan pengalaman hidup
sebelumnya. kdu, kt:um ptoletat akan mengerti memanfaatlan sumbet
daya seefisien dan seefektif mungkin. Meteka sadat bahwa pemanfa t:rn
bedebihan akan membuka kran bagi tindakan kolutif, korupsi dan tin-
dakan melanggar norma hukum dan zgama,. IGtiga,kamproletat merniliki
aflgan-angan sosial yang memadai karena ia telzh hidup betsama peng-
alaman proletariat yang paniang. Ini akan meniadi basis kebijaLa'' yaog

'?a Q.S. al-Qashash/28: 5.
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bail dalam menentulan sebuah kepufis n. ker ?at, d 
^fi 

teod modem,
kepemimpinan ptoletzriat menggambarkan legrtimasi kuat dari mrxyarakrt
bawah dan sungguh-sungguh aspirasi dari masyatakat bawah.

S eb a gai H ar ap an P eTnb eb a s f,n

Harapan terbesar dimiliki oleh seseorang yang tetsisih dan tetmar-

gmalkan secara sosial dan ekonomi. 12 ld^lq\ kelompok yang tettindas.

Suatu pengharapan akan adanya kehidupan yang adil, makmur serta ke-

bebasan. Sebuah situasi yang digambatkan oleh Tuhan pada iaman Fir'aun

rdzbh jtmzlr ketetindasan. Haraptr, diberikan kepada kaum tertindas
untuk bangkit dan melakukan petlawanan.

Pl l+.rl-r o3;1t 6rt '.- bti--;34ljjtJ u{LJl 1Pt t4b
\-* 4 JJlr-l ,Jr ,r-1, ;-.aJ I .:L.J ;-.15 .'. ;.r Lss t-:S.,,l;

bys;* lil6 t': +,95 bft t:"ar 615 L U.,p.r9

Dar Ka d ptsakakar kepada karnlang telth dilidat it flg.i-regei bahagiatt

tinur buri den babagian bara@alangtelzb Kanti bcri berkab padarya. Dar tel.ab

umptnalab perkataan Trbarmrlarg baik (trlrS* joojl ntuk Bari Israil
disebabkar kuabaan nerekt. Dan Koni barc*rkan Ealatgtelab dibutFir'an
dar katnrya dan apalangtelah dibangun nmka6

Secata psikologis, kaum tertindas memilil;r ilatan nasib yang koheten

dengan sesarnnya. Common enemies (musuh bersama) membuzt tancangan

mereka unflrk menuju kebebasan semakin menguat. Ini dibuktikan pada
jaman Fir'aun dan pada jaman Rasriluliih. Kasus tetdekat dialami oleh

iaman Otde Baru di bawah kendali Soeharto. Kaum tertindas bergerak

dan kekuasaan otoritet tumbang. Mengharapkan kaum proletat untuk
bergerak sangat betalasao dan dirn engetti. Pcrtama, kaum prolet i meog-

alami apa yang terjadi pada mereka. Mereka hidup dalam alienasi tak

terbantahkan. kdta, rnereka menginginkan kebebasan yang sangat.

Mereka ingin keluar d.d kondisi ketetkungkungan. Mereka memiliki moti-
vasi dan lebih penting l"g, mereka memiliki semangat untuk betubah.

5 
Q.S. al-Arifl7: 137.
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KARAKTER PERLAWANAN KAUM PROLE'TAR

1. Islam Agama Pembebas

Egalitartanisme
Ajaran egalitarianime dalam Islam ini melgendung pemahaman

bz,hsrz. peflama, manusia secata sosial politik harus dipedah*an deogan

pertimbangan d.n perhatien yang sama, baik zloLm mempetoleh keadilao

hukum dan kesempatan maupun dalam hal-hal pendidikao dan pemenuh-

an kebutuhan manusiawi. Egalitarianisme ini dapat ditemukan dzlem Al-
Qu'zn.

IAU J-t+r t ri ftjLT .r-,lr -5, i;'l ftt4L U! o,li,l lrr:it:

Jc+ frlt it of fl;i ,i,l J,-rt Fii,rl
Hai narusia, Scnrgtbrla Kmi nnciptakar kazr dai scorang laki-laki fut
nomngpnmpmn br neryadiktn karu Maagsa-hqsa b hmfu-nkt srya
kanu salhgnengnal Scwtgrbrya oratglaagplingmlia di arrlna kn fl di rbi
Allab ialab orarylaryplirg taqua di a aa kazr Smrgtbryo Allab Maba
Meryta hri lagi Ma ha Mcrgnal%

Al-Thabatiy menafstkan teks ima akramakrm 'iila All,6bi atqdktn
dengan menyatalan bahwa yang termulia di antata kamu dihadapan Tuhan
ad ah otangya.ng palng giat dalam menialankan petintah Tuhannya dan

menghindari segala larangan-Nya, bukan otrng yang memiJiki keluerga

termulia dan ketabat terbanyak.2T Al-Thab:rriy kemudian mengutip hadis
bzhwz 'Mantsia adalab kefutwan Adam dan Hana, seakarakat menka

kehar dai satu nlakzt Pada hai k:ianal, Ttbat tidak aktn bertatya tentatg

% 
Q.S. al-Huiurit/49: 13.

,? Paala era terteotu.l^l,m sejarah sosial Islarn, ayat di atas peoah dira.litrn ruiuk o
dan dasar legitimasi supremasi kesukuan yarrg meoyamekan kebangsawaaaa deogan
ketakwaan. Intetptetasi semacam itu dapat dipahami kareoa sepintas lalu teks te.sebut
tampak lebih memethatikan masalah kesukuan dibandingkan petbedaao sosial. Di
samping itu, dalao kultur masyarakat Islam pasca Rasul daa KbaE[ah al-Risyidun telah
berLembang semacam ideologi hietarkis yang sangat berp€ogeruh terhadep ioterpreasi
teks-teks keagamaan. Kecenderuagan tersebut tampak jelas dalam tafsh afst geaerasi
awal ketika menafsirkan teks di aas yang lebih baoyak membetiLao perhetian tefradap
masalah ketutmaa atau kcsukuan dibaodingkan dengan 'nu s"l"h petbedaao sosiaL Iihat
Hend,ar Nyad:- Talir Emarcbatorb. 48 .



jasad dar k*mnatm4 orang ttmt ia di a ma kamu di badapan Tfiat adalalt

Sang paling takua.28

Al-Baydlawiy menulis, "(Kami telah menciptakanmu) dari Adam
&n Hawa, atau Kami telah menciptakan kamu masing-masing dad se-

otang ayah &n seorang ibu. Oleh karena itr:, kamu sekalian adalah setara,

tidak ada sesuatu yang dapat dibanggakan dari ketu:runan seseorang.

Hanya ketakwaanlah yang menjadikan kesempumaafl &n membedakan

kemuliaan seseotang.2e

Keaililan

Doktin Islam yang hampfu dekat pada kesadaran religius ketakwaan

dan karena itu mengandung visi egalit-;anisme kamanusiaan adzlzh al-

'addlah $ea,1il"n). Al-Qur'an menjelaskan:

t *, lf L .itt+ .h{-, .iJ O*,tF tHf birl. !{LJl I ,{ili
,irt 61 airt ttrrb 6t-r,tt,-,. fi ,- l3Jr-el l5J.uu li ,;, fr-! oiu

uj'Jtt; I -f 
';-1>

Hai orarg-oranglang beinar hendaklah kam jadi orang-oranglang selah
nnegakkar (keberuran) kannaAllab, nerjadi salesi dengar adil darjanganlab
sckali-kali lubenciouty nlvd@ xatu katn mendomtg kanu ntuk be ak, ndak
adil Berlafu adillzh, karma adil iu kbih dekat kpada takua. dan bertakualah
le4nfu AJlab, Sunggubya Allah Maha Mcryetahri @a1ang ka ru leojakan

Makna &sat kata adl tdalzh"szma" (sawil1ah), penyr-m:ltzat.n (eqa-

ali{ng), dzn'kesrmazn" (bxllry),"mempedalnrkan sama atau tidak mem-
bedakan seseolaflg dengan seseorang yang lain, su2tu makna yang sama

dengan pesan dasat takwa. Oleh karena itu, implikrsl bertakwa adalah

betsikap adil terhadap sesama manusia.rl Dalam beberapa tempag Al-

Qut'an memerintahkan untuk beriaku adil terhadap setiap kelompok,

'3lbn Jadr al-Thabady, Jini' al-Ba$af TaMl al-Qtr An, Jld.Xl @etrut: Dir al-Fikr,
1995),399.

t ,\1-BzydlAdy, Awir al:Tat{l ua Aait al:Ta'til,litd 11 (Ir4esir: Mushthafi al-

flalabiy, 1958), 276.

r 
QS. al-Miidah/ 5: 8.

31 M. Quraish Shiha\ IVataw Alp*r'oa. Tafir Madf i atat Pelbagi Petoalar Umal

(Bandung: Mizan, 199f . 111dan 114.
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baik terhadap diri 5sfldiri, keluarga maupun telhadap kzum kerabar Bah-

kan Al-Qur'an iuga memerintahkan untuk bedaku adil kepada musuh
dan odak meniadikan [sbslcian 5s[2gai penghalang untuk bedaku adil.32

lihad

Untuk menciptakan masyatakat egaliter dan berkeadilan di mana

kaum lemah, otang miskin, &n hina papa diperlakuk2n dengan penuh
hormat, diperlukan suatu pe4uangan untuk melawan segala bentuk ke-

tidakzdilan dan penindasan. Doktrin yang menunjulikan periuangan
tersebut adalah iihad. Jihad bukanlah sepeti yang diyakini oleh Barat.

Kemenangan Nabi Muhammad bukanlah dengan pedang, melainkan
dengan menggunakan kebiiakan anti kekerasan yang kreatif daniujut rl

.r:Ul * JJd pr...-,,1 "lt ,i! lJ.$ fpl-i o*t+,r.rlj oii
,-ljl ,JJ L-!.r )J. otllj.lJ.i,,',i Jt ,'.- ,*i,..r,L.r ;,, lo.ti

fl l-d+.15q r+l .y o$-r 
6=.,.j 6.lr-c*.rd 4 fr

,-F ,tP oit t 61 or-.i l,- oitt c,r-..:.t, tr*-:S it
Telah diiTlnfut (bcrptang) bagi orarg-oranglang diperangi, kanru sunguhnla
nmka telzh dianiga Dat scnnggbrla AJlab bmar-benmMaba Kusa nmobng
nmfu in, (yaiu) orangomglarytclah dixsn bi ka ilpng halann nxnka arp
alasanlangbeu4 kearali kanna nerka berkd4 'Tfiat Kori batyalabAllah-"
Dar sekirarla Alhh tiafu nercbk (kganasan) ubagiar nanrcia dctgar sebagiat

yryld4 lctrtulab hlab dinbohkan biaa-biara Nanari, g{a-g:tyia nozaluwnah
ibadat oraryYafudi fun najin natji{nngdi fulanryn batgwk disefut mtaAllab.
S urguhrya Alhb pni nerobrg orarglang mnolong (agmapla S enngthrya
AJlah bcnm-bcnat Mahalqtat hg MahEerkasaa

Dalam ayat lrin, Al-Qut'an betusaha menghindari peperangan &n
lebih mengedepaokan upaya perdamaian.

f+ll Cl.-Jl J,, d! alil 
"Ss 

,--5;,1. U C!tr d--JJ lrl"+ i,b

3'? 
Q.S. al-Miidah/S: 8.

r3 Karen Armsttong BapetagDeai T ta4 Pmdane*alirne dalaa l a"r, f.tirrerr, dan

Yabtdi, Tetj. Satio Wahonq Muhammad Helmi AMullah Ali @andung: Mizan, 2001),
385. I-ihat juga Heodar Nyad\ ToJir Enawipato*, 55.

t a 
QS. al-fla,1j / 22: 39 ---4{.



272 Iswahyrdi, Ayat-ayat Proleta!

Datjika menka andong kcpada perdanaian, naka condonglah kepadanla dan
bcrtawakkallab kcpada Allab. Scnngrhrya Dtaltblary Maha Mmfurgar hgi
Maha Mngetahti?t

2. Borjuasi Masyarakat Arab Era Kenabian Muhammad:
Tatapan Psikologis

Sebelum munculnya Islam, kolektifisme dan solidaritas kesukuan

addah qh keLrtdupan masyarakat Anb. Alan tetapi, kolektiEtas kesuku-

an itu mengalami pelonggamn seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan

perubahan sosial yang sangat cepat di Mekah. Sebagai gantinya, indiwi-
dualisme komersial mulai muncul sebagai kekuatan baru. Individualisme
ini mengancam gagasan-gagasan tentang loyalitas dan persamaan yang
telah lama berakat Sebagai akibamya, muncullah jurang pemisah antara

yxrgkzyz dan yang miskin. Bahkan bebetapa pedagang dari satu suku

membentuk &n menialin kerjasama dalam bisnis intemal suku dan me-

monopoli bebetapa wilayah khusus. Pata pedagang kaya Mekah yang

memonopoli petdagangan dan berhasil mengakumulasi kapital tidak mau
membagi kekayaan meteka kepada yang miskin. Ini karena meteka
betanggapan bahwa kekayaan dan kenikmatan matedal adaiah tujuan
akhir hidup mereka.36 Ada proses antagonistik sedang berlangsung dalam

masyatakat Mekah saat itu, perubahan Mekah sebagai pusat pe&gangan
yang memunculkan kepemilikan individu dan menguatnya monopoli
perekonomian oleh suku-suku tetkemuka, pada sisi lain tetsingkirnya
nilai-nilai kesukuan dan munculnya masyatakat lemah yang terpinggir-
kan.

Begitr:lah gambaran suasana ekonomi kapitalistik licik saat Al-
Qut'ao dituunkan. Suasana psikologis yang melingkupi hiruk-pikuk
kapit^lisme tersebut bisa digambarkan sebagai berikut. Peiama, sutstna

iiwa otang kaya yang ingin memupuk kekayaan di satu sisi dan iiwa pet-
saingan antarmeteka di sisi lain. Inilah situasi iiwa yang disebut dengan

"fetisisme komoditl', yaitu situasi iiwa di mana otang sudah menganggap

bahwa kepuasan batin dicapai bila telah menguasai komoditas tertentu.

Otang akan merasa bahagia dan memiliki kenikmatan orgasmik material

35 QS al-An6l/8: 61

x 
QS. N0h/71: 7.
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bila telah menguasai sumber-sumbet produksi. Suasana kejiwaan ini pula

yang menyebabkan mereka buta akan segala kebenatan.

f+?$ lJ&lJ f#131" i id-.ll-i bJ,+ /.+l p<,fr t S arb
lrl .r tl,,.*-,b tr-it

Dat usmgtbtya setiap kali aku mer1eru menka (kepada inat) agarErykat
nerga@u nmka, mmka memastkkan alakjmi nmka ke fultn alingarya
dar nenutupkar bjutla (ke n*arya) dan nmka tetap (aeryingkari) dat
netEonbongktt dii &ngat sangat%

Suasana demikian juga menimbulkan geiala keiiwaan dal.m srtuasi

"hasrat memesis" yaitu hasrat dasariah manusia ingin memiliki dan
meniru otang lain. Hasrat ini dilanjutkan dengan hasmt untuk memper-
oleh. Dalam konteks ini tidak bisa dihind"ti 1111116gfuya hasrat memesis

konfl.iktual.3? Hasrat ini tidak mengindahlan ap"tah latang itu suatu saat

berguna atau tidak. Anebaya, hasrat ini iuga tidak membolehLan ketika
barang tak berguna tesebut diambil oleh orang lain, ibarat gadis kecil
berumur 6 tahun batu saja dibelikan boneka. Dia begitu senaognya se-

hingga kemana-mana boneka itu dibawa dan tak terpisahkaa d"inyr.
Setelah satu minggu ia mulai bosan dan membiarkan boneka tersebut
tergeletak di poiok dapur rumahnya y,ng kotor. Suatu hari sepupunya

yang seusia dengannya datang &n ketikr melihat boneka itu ingin meng-
ambilnya. Tiba-tiba gadis pernilik boneka tetsebut melatang dan merebut
kembali boneka yang tadhya sudah dia biarkan tetgeletak tak terawat.
Keinginan sepupunya untuk mengagumi dan memiliki boneka tersebut
menumbu}kan kembali hasratnya untuk menegask" n kembali keinginan-
nya untuk memiliki dan meoguasainya-38

Hasrat keiiwaan demikian prL yrng menyebabkan orang lekas

marah ketika kepentingannya tetusi\ resistensinya memuncak. Feno-
661a inileh yang bisa menielaskzn mengapa para intelektual Muslirn
seperti Engineer dan Thaha Husein menielaskan bahwa sebenamya pe-
nentangan masyarakat Arab bukanlah disebabkan ksddafu$ienalq"r
agama Muhatntnad, tetapi katena faktot ekonomi mereka yang terusik

17 Hatyatmoko, Etika Politik daa Ktktasu flakarta: Kompas, 2003), 56.

.3 lbid.
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Hasrat memesis atas kekayaan membuat kaum kafu Queisy ti&k mau
memberikan sebagian harta mereka kepada orang miskin seta berusaha

keras mempertahankan perbudakan dan ttadisi proletariat.
Hastat memesis beroperasi prna pada pengguna2n perantara yang

digunalr^n untuk mencapai tuiuan. Bethala-berhala sebenamya tidak me-

miliki ikatan batin yang kuat dengan penduduk Mekah, namun berhala-

bethala tetsebut, dalam perspektif inl ditnanfaa&an untuk kepenting-
an botuasi bel.k^. lalzm k6orlisi psikologi demikian, kaum boriuis akan

memiliki watak dan kamkter pemarah, tidak menerima kebenaran, me-

nindas, sombong memperbu&k si miskin dan bermain curang.

IQdraa, dal^m situasi betlawanan, masyarakat proletat pada masa

Rasfrlullih hidup dalam kondisi reptesifitas tinggi. la tidak memiliki daya

resistensi yang memadai. Dalun kondisi ini kondisi keiiwaan yang mun-
cul adrl^h rendah diri menyetah, dan pasmh. Mereka tidak saja lemah

secara konseptual namun ,uga lemah dalam energi kekuatan. Harapan

satu-satunya yang tersisa adalah munculnya seorang yang bisa menye-

lama&an meteka.

.L iJlJ !,lr.rt CFr Og,{db .llt J.l-, .l O*tg ) fS ,-,
r.r,r lil .h-+lr tJri FJIEJI iardl oi.r i'. U+Fi li, &Ccr2 ge3Jt 6t.rJ3Jt1| -J 

,r--,*r,- 
" .r,*,r r, 

*,
lufurgQa kani tifuk nar bcrprary dijalar Allab br (nenkla) aangaang)ang
bnah baik laki-laki,annita-awtita naupu anak-aruk1wry semutga berfuq'Ya
Trhan kani, kebmka ab kani dari negeri hi (Mckdb)yry qaln pe afukrya
dan beilah kani pclinfung dari sii Engka4 dm berilab kani perohry dari sisi
Erylea*'

Inilah alasan yang bisa ditedma mengapa banyak otang mengideal-

kan ratu adil ketika suatu negara mengalami kekacauen. Mereka meng-

harapkan ada bantuan dai indnbb hand (aryln gaib) yang menoloog mereka

dari keterpurukan dan ketettindasan. Hatapan tatu adil dimunculkan

sebagai konsekuensi tak terelakkan ketika semua strategi mengalami ke-

gagalan dan )uga kejenuhan. Dalam masyaakat yang relatif uadisional

atau terbelakang dan dalam masyatakat yang situasi ketertindasannya su&h

'" Q.S. al-Nisi/8: 75
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akut, harapan munculnya ratu adil dapat dipahami. Namun demikian,

munculnya seseorang yang bisa menolong secara tiba-tiba atau diturun-
kzrr dari langit ibamt menuoggu pepesan kosong. Meteka hanye berharap

dan tidak tahu apakah harapan itu akan datang aau tidak.

l(xlm proletar Arab, pada kenyataannya, menedma ratu adil atau

penolong yang mereka hatapkan yaitu Muhammad. Nfrrh^mmad mgna-

warkan sistem yang berbeda dan membela mereka- Inilah sebenarnya &ya
t^ik l5letn. I5latn ps1iafi megnet bagi kelompok proletar Islam meoa-

s/arkan koosep bangkit.lai keterpurukan .l"n ketertindasan serta kemis-

kinan struktural. Di saat yang sama, mereka iuga bethatap pa& M"har''-
mad mengentaskan ketertin&san meteka. Dari titik ini &pat dipahami
bahwa dalam kertyzfzal:Lrya banyak pengikut [,[g[ammrd arlalah kaurn

ptoletar. Sebqliknya, penentang-penentang kehs kakap adalah kelompok
boriuis Atab.{

Karena kondisi psikologis ini pula Fazlut Rahman menielaskan
bahwa proses pewahyuan Al-Qut'an secara psikologis untuk membukti-
kan bahwa Al-Qur'an benar-benar bersumbff .1"; Allah. Flen dasar al-

Qur'an, kata Rahman, a.l-l"h hulrurn moral yang menet^nkqn arti mono-
teisme dan keadilan sosial. Hukum moral ad^lrh perintah Allah yang

abadi sehingga tidak bisa diciptakan xlag riihilangkrn. Petsepsi motal
dan keagamaan manusia, sebagaimana iuga petsepsi kognitifnya, tidak
sama satu dengan l"i''nya, bahkan dalrn kehidupan seseotang betbeda
dati waktu ke waktu. Nabi Muhammad yeng d"l"r'. [6eluphan karaktet
dan perilaku aktualnya jauh lebih tinggi ketimbang maousia pada umum-
nya dalam psikologi tidak sabar terhadap manusia dan realitas sosial
mereka. la ingin segem mengubah seiarah.ll

Keaga teks Al-Qur'an badir dala"' situasi keiiwaan masyatakat yang
kapitalistik sekaligus harapan kaum ptoletar akan iuru selamat atau
dalam bahasa Al-Qur'an disebut "wdl". Ay*-ayat Mrlrkiah lebih bet-

40 Khalil Abdul Kadm iuga meajelastaa bahrra peoeot ng"n t 6r Queisy atas I$6'
Mi'tij Muhammad bukaolah kareaa mereka tidak yrkio atas apa yaog teriadi pada
Muhaomad pada malam iq namua kateaa mereLa takut bahw"a aiaqn Muhamod akaa
meogbilangkao superioritas meteka. Dalam tadisi Arab sudah tcrbiasa bcrhubuogan
deogan dukuo. N{ereka sudah terbiasa pula berhubwrgan denga:r dunia mistik dan gaib
setta menialin kontak dengan jin atau makhluk gaib di luar manusia. Iihat Khalil Abdul
Kaim, Slai'ab, S/aalt Perkelahian Penaktaaz fogyakata: LKiS, 2003),21-25.
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bicata pada konteks pembebasan kemanusi2an dan karenaflya tegas serta

singkat-singkat seperti untuk mempedihatl<an nasib kaum fakir dan
miskin, mengecam para penimbun hata (Q.S. *-Tz.kitsr:t / 702 drn -

Hunzzzh/ 704), serta mengecam keras kejahatan yang dilakukan oleh
orang-orang karyz' ya;l.g hidup berlebihJebihan dan terlalau cinta harta

(Q.S. al-An'im/6: 147; zl-Rrif /7: 37; -lsti; /'17:26). Bahkan meteka
digolongkan sebagai pendusta agama (Q.S. al-Mi'tn/107). Penindasan

meniadi terma umum di Mekah bahkan 
^y^t-ay^t 

al-Qur'an memper-
bolehkan oraog yang tenindas (nutadl'afin) untuk melawan penindas
(ru:nkbirrtl (Q.S. al-Nisi'/4: 75). Sementara ayat-ayat Madinah konsen

pada wilayah pembangunan sosial kemasyarakatan dan karenlny p^ni^ng-

Pan,ang.

Petubahan Nalat Kaum Proletar

\^lat yang dimaksud adalah bangunaa epistemologi kaum proletar.

Nalat di sini tidak sekedar dalam makna pikiran biasa, tetapi sebuah

kesadaran epistemik yang terintemalisasi dalam jiwa. Akibat praktis dari
nalar kaum ptoletat adalah adanya kesadatan bahwa mereka tertindas,
penyebab ketertindasan dzn apa yar,g sebailnya mereka lakukan untuk
keluat dari pe''i''dasan tersebut. Nrlar yang tidak tetbangun secaa apik

dalam sistem kapitalis akan memunculkan tindakan aekat dan putus
harapan. Kesimpulan demikian dipahami secara intrinsik d tm tyzt.

t5 rrL! fjjs f+ rrl-, i-ui JIJ : <lllr pt !''c,:iJl 0l
I r+ trrr rri L-tJ a;rt G)i r33 pi ryU 

";.r!r 
j o*,;:.,-

.r .'rlll JL>.rl 0,J 0*i,i:-ll J! . lJc.-. .+L9 fa-1 plJL ,:XlJii

y#- ()Jr-:+, lJ il.-- &f*$:-: ) 6t-uJ_9J l9

n Achmad Syatqawi I smat RzbutaAn futE lVal2w M*bamad $abnr (Yogyakatta:

eLSAQ, 2003), 31-32. Implikasi pendapat Rahman terhadap Al-Qur'an adalah mumi
kaLin Nia\ dall dalam peogertian biasa juga metupakan petkataan Muharnmad. Karena

makrLa ualry, meotrot Rahman, lebih berdekatan dengan atti 'tnspitasl' yang di dalamnya

aotara peasaan ide-kaa membentuk satu kesatuan organik dengao sistem kehidupartya
sendiri. Semuannya te{adi, berkembaog, dan dikembalikan kepada kepribadian, dan

keadaan hati Nabi yaagterdoJam. Ihd
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S rtrgg.thrla orang-orarrg)ang dipafatkal nallikn fula z ktafuar mengzniala

dii se ii, (kepoda nmfu) nalaikat betarya 'Dala, kuhofl bagoinana korrrt
iri?" Mereka nerjatab, 'Adalab kami orarg-orarglatg bni as di rcgci
(ulekth)." Paa nabfut bcrkata, 'ts*tnkah funi Allah itu lus, sebirgt ka nr
d@at berhljrah di buni itt ?" Ordrrg-orarrgitr,t lcmpa@a ncrakz Jabanan, dan

Jahanmn itu seburk-bwuk tenpat ktnbali, ktouli ncnkzlatg tertindas baik
lakiJaki atar annita ataupu amk-anaklang nfuk nanp bcrday upga dan

tidak nngetahtijahr fu*tk hirab).a1

Ada dua hal yang dimengetti dari fuman Tuhan ini Pcrtama, karsm

proletar tidak memiliki harapan lagi untuk pembebasao dfuinya. Jalan
pintas rlilalrukan dengan bunuh diri. kdu, kaum ptoletat ti&k memiliki
strategi dan solusi untuk pembebasan. Pertanyaannya adalah a161g2pa

mereka terjebak pada dua kondisi batin demikian. Jawabnye, addzhkzr.er;a,

mereka tidak berdaya secara kognitif. la tidak memiliki konsep apa pun
untuk keluar dari pendedtaan. Berdaya secara kognififxdabh kemampu-
an meteka untuk mengatakan, "Saya tahu apa y2ng saya mau." Artinya
mereka mengerti 

^pa 
yz;rllg teladi pada diri mereka, apa sebab yeng me-

munculkannya dan strategi 
^pa 

y^ng harus dilakukan- Untuk betdaya

secata kognitif dipedukafl sebuah kesa&tan epistemiL yang baik.
Dalam petspektif Paulo Freire, seorang filsof dan pendidik paling

belpengatuh abad ke-20, kesadatan kaum ptoletat masih dalam koddor
kesadatan magis atau naif dan belum kritis. Pa,da ir,gkqt k sadalan magis,

oratg ha;rya bisa menyesuaikan di.ri secata defensif d^'' pasif tethadap
kekuatan superior yang ada. di sekelilingnya. Mereka tidak memahami
mengapa meteka mendetita dan mengapa meteka miskin. Mereka tidak
sadx adarya kontadiksi sosial ekonomi yang ada di masyarakat. Hidup
diterima sebagaimana tdrnya, dan tidak mempersoallran sama sekali
ketidaka.lil4n yang dilekr:kan terhadap meteka. Mereka hanya bisa diam
dan patuh dan menyemhkan masalah yang meteka hedapi kepa& Tuhan.

Pada, i;ng;kat kesadaran naiJ orangmnl^r s2d.t d6rrg11 sa5alah yang
mereka hadapi, tetapi mereka tidak mengaitkan mr.elah tersebut deng?n
tealitas di luat dirinya atau sttuktut sosial yang ada. Dengan krla lain,
mereka meiakukan individualisasi masalah. Problem .ii.nggap sebagai

suatu koinsiden dan penyebabnya adalah mereka sendid. Oleh karena
itu, mercka harus mengubah diri meteka sendid untuk mengubah tealitas

a' 
QS. al-Nisi'/4: 97-98,
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kehidupannya. Mereka tidak mempertanyakan ketidakadilan struktur
bahkan iuga tidak meniadikannya, rgendz diskursus meteka. Sedangkan

pada tingkat kesadmar kritis, or:;rg melibat persoalan ti&k lagi sebagai

masalah individu, tetapi sudah melihatnya sebagai masalah sftuktural.
Dengan demikian, meteka bisa menganalisis adanya kontradiksi-kon-
ttadiksi sosial-ekonomi yang ada di masyamkat. Dalam pandangan mereka,

sttuktut sosial-ekonomilah yang menyebabkan masyamkat meniadi
miskin &n terbelakaag.a3

Alih-alih dalam tahap kesadaran kritis, kaum proletar masih bemda

dalam kesadaran magis. Perubahan paradigmatik dengan memberdaya-

kan kaum proletar secara kognitif adalah cara yang paling tepat karena

perubahan tidak mungkin dilakukan tzrpz adaryt petubahan dalam

ta;r.ah soft rnt. Melalui perubahan paradigmatik ini dihatapkan mereka

memiliki ketangguhan pettahanan yang kuat dan tidak putus asa.

Paul G Stoltz pemah mengungkapkan teorinya tent^ng adrersitJ

qrctient, yztttt kecerdasan mengatasi kemalangan dan penderitaan dari

61ang l"in. Menurut Paul G Stolz, orang yang mempunyai kemampuan

semacam ini akan cepat meniadi pemimpin. kbih laniug ia menjelaskan

bahwa ada tiga macam tipologi manusia menyikapi kendala atau ke-

malangan. Pertama, tbe qrit*r, yzrto otaflg yang tidak mau menaniak,

menolak kesempatan dan tidak ingin mencapai puncak. Ketika tertindas

{21 dalatn posisi terendah, ia hanya pastah dan menyetahkan nasib pada

the inuiibh hand. kdru, the carrQq yaitn or:lr,gyang masih ingin menanialq

tetapi sebatas dia metasa aman dan nyaman sehingga tisiko yang lebih

besar tidak ditanggungnya. Sedangkan yang keliga tdrh the clinb4 ya;rt-t

individu yang terus dan terus menania\ tidak berpikir d,'i mana iz daao.g
dari kelas sosial maoa, ia terus beriuang sampai tujuannya tercapai.

Kelompok terakhir ini adalah kelompok yang mempuoyi a&tersig qrutient,

individu yang tangguh dan tabah selta cepat mengatasi masalah. Pada

tahap the clinber itlla,h kesadaran internal kelompok proletat akan

dibangm.

27

a1 Parlo Ftefue, Pendidika S ebagai Prakxk Penbebanr, ( akatta: Gtamedia, 1 984), 26-
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M en c ai S impul Ko ns o li d at ot

Pada tahap ini diasumsikan bahwa kaum ptoletat secara individual
telah memiliki kesadaran koglitif dan keber&yaan kognitif. Tahapan

selanjutnya adalah memupuk keberdayaan secata sosial. Keberdayaan

sosial dimaknai dengan kemampuan kaum proletat menggalang kelom-

po\ otganisasi, dan iaringan. Kemampuan ini tidak serta merta dapat

dilakukan oleh kaum ptoletar, namun memedukan seorang simpul
konsoli&tor yeng bisa ditedtn" o1"1, mereka. Secara teoritis, konsolidator
bisa diperoleh melalui dua clta.: Perlarza, hasil kesepakatan betsama,

meteka memilih di 
^ntat^ 

ffrerck^ y^ng bisa ditetime secata kolektif dan

yang kecil daya resistensinya di antara mereka. kdm, pernbei"n Ttfrin
atau siapa pun yr.g tiba-tiba datang, entah da.i dalam struktut sosi:l
meteka atau s[uktur sosial lain, menawarkan diri sebagai sosok pem-
bebas dan diterima oleh mereka. Dalam cerita Al-Qur'an, Allah membed
contoh yang kedua yang betasal dari struktur sosial mereka sendiri.
Kebanyakan cerita Tuhan adalah berasal dari kelompok mereka sendi4
mulai da"i cerita Nabi Ibrahim, Musa, Isa atau putr iuge lfrrhamtnad.

.r JIJ JL--.J| 0-. i..i!ji-llr,lt J+- ! art t-i; ) f ,-.,
ljJ J.r+te t. r^i JBJI i{ijt oi.o i," U++i l+, &qJ& crrJt ritrJgJtg| 'r 

rr*-r.:r-,;c* ,r'.1,.', 
'"r, 

*, *
Merytp kanr tfuk nat berperangdijalan Allah dan (nenbcla) ororgort r&)wg
hnab baik la6-hkj parrita-Ladta naup4n bafua, 'Ya
Trbar kami, fuluarka ah kani dari xegei ili (Mckah)ylg plin pentkfukrya
dax beihb kani pehfury dari sii Eryka4 du berilah Kani pnohry dari :ii
Engkat.'*

Tipologi seotang konsolidator adalah msmiliki iiwa keteladanan
sosial yang tinggi, konsolidator harus dapat diruiuk oleh anggotanya
sebagai panutan aksi. Kohesi sosial dapat dLeka&an melui keteladanan
ini. Konsolidatot tidaklah harus sempurna, tetapi memiliki kepekaan
sosial yang tinggi dan semangat perubahan yeng teruii. la memeliki vatlk
kepemimpinan yang tingg, mampu memberi alternatif iawaban ketiL"
dibutuhkan. Konsolidator dalam seiarah Islam, Muhammad misalnya,

a 
QS. a.l-Nisi'/4: 75
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selalu dapat diruiuk ketika muncul masalah seperti diceritzkan Tuhan
sebagai bedkut.

M enbuat Manifesto P erlau anatf

Manifesto ditelemahkan secan mudah dengan gens-gars periuang-

an, yang bedsi visi, misi" langkah-l"ngk,h, dan tujuan pedawanan. Mani-
festo penting untuk mengikat setiap usaha ag*r tidak keluar dari jalur

yang ditetapkan. Di satu sisi dapat digunakan sebagai alat bantu melihat
sekaligus evaluasi apakah usaha yang dilakukan bethasil aau ti&k. Lebih
penting lagi untuk mempettahankan solidias kelompok ptoletar. Pasca-

keberhasilan, seringkali mereka tidak memiliki soliditas yang utuh dan

sedngkali pula meteka tidak bersatu. Meteka lupa akan gads periuangan.

r <i!it, ,ti ; +it-;; .ra,!r j 6 6,.-a:..- ,l jl3 .-,:ji il lJFilJ
|---JY-J

o3r5.-J; f$J er ..Lrl r €nt or--i? f.LriJ fttL.rUtl
Dat kgrlah (hai Pla rubqfhit) ktttu kanu natih bejunlah adikit, lai bnirdas
di ntka bnti (lulekah), kamr laktt orarg<raxg (Mekab) akcn nctaiik katz4
naka Allab nenberi kanta hvr?at rTrcneta? (Madinah) fun djadikan I'[,a karu
krut &ngat ptobryan lrla dar dibai-N1a ka ru nryki furiyng baik-baik agm

kattt bay*n4

a5 Kata manifesto diambil dari tradisi Marxiar. Kata iri digrmakaa agar mudah

dipahami dan paling tepat menggambatkan tentaog visi, misi, strategi taktik, dan tuiuafi
perlar*anaa. Kata yang sepadan barangkali sepeni pla{om. Di sisi lain, penggunaan kata

ioi tidak berarti bahwa Islam tidak meruiliki tetminologi seodiri. Tetapi peogguaaan kata

ini untuk menegasLao bahwa Islam ad"lar' aiaran ideal moral yang menerima konsep dari

maoapuo. I-ogila yang dipakai sebagaai dasar atgumen ini adalah logika abduktif Yaitu

logika mendekati data atau teks dengaa betbagai asumsi dan probabilitas sehingga

mrmcnl be6agai kemuagkiaan wajah kebenaran. Iihat Kocratuddin Hidayat, Mettabaai

BaharaAgn4l25.Kata manifesto diambil dad iudul buku karya tokoh sekaligus pelopor

pe{uangan sosialis Bebetfyatgbe4udol Molfetto fu lEgaux Q'lzn\festo dati Golongan
yaag Sederajat). Kelompok sosialis setelahnya sepetti Marx ingin menghargai tokoh ini
sebagai nama bagi garis-garis periuaagaa kelompok kornuois ala Marx. Iihat, Gatut
Kusumo, Jaoalirza (Surabaya: Guci Media, 2000), 31.

{ 
Q.S. al-Anfil/8: 26.

Manifesto dirancang dan disusun secara fleksibel sesuai kebutuhan

dan koodisi sosial masyarakatnya. Analisis yang digunakan sebagai

petangkat pun kondisional. Katena petlawanan ini di&sarkan dari spirit



Dialogia, Vol. 6 No 2 Juli - Desember 2008 281

^y^t-ayat 
T[.h^l, 

^y ^t-Lyat'lruh^n 
ditafsid dengan metodologi tertentu

y2ng mefldukung progtam ini. Attinya, ayat-ayat Tuhao ditafsiri secata

fleksibel dan tidak kaku, sebagaimafla dipedomani oleh sebagian alitan

Islqm. Katena itu manifesto tidak berwatak hrngg"l, i" bersifat plual. la

menghargai perbedaan katakter, watak, kondisi, dan historisitas ruang

dan tempat di mana manifesto itu digunakan.

Visi" misi, dan langkah-langkah perlawanan iuga tidak kaku, ia bet-
sifat fleksibel mengikuti alur historisitasnya masing-masing. Model demi-
kian dibkukqn karena ingin menyalurkal karakter Islam yang fleksibel,

iuga untuk tidak mengulangi banyak kegagalan dalam sebuah aksi.

Gemkan revolusi Islam Iran, misalnya, sulit untuk diulangi dalam negara

yang berbeda. Karena itu gerakan Islam di Indonesia dengan idealitas

revolusi Islam Iran selalu mengalami kebuntuan. Demikian iuga getakan

komunisme di Iodonesia gagal karena tidak melakukan analisis tajam

tentang sosio-kultual masyarakat Ildonesia.
Pembentukan sttategi gerakan iuga bisa saja, sebagai implikasi &ri

logika abduktif, menampung berbagai teori-teori sosial yang ada. Al-

Qur'an memang memberi arahan tent2ng sebuah tu|ua,l;., baldalun tho11i-

batm dan pembentukan masyarakat yang Islami, tetapi tidak memberi
langkah-langkah praktis dan teknis untuk mewujudkan. Semua diserah-
ka. kepa& iitihad manusiawi Karena iitihad manusiawi betsifat temporal
dan lokal, langkah-langkah itu disusun secara temporal dan lokal pula.

BERBAGAI STRATEGI PERLAWANAN

Ada beberapa katagori penin&sao dalam A7-Qrx'zrr,. Pntana, penn-
6l2sa1 dalrm bidang ekonomi, seperti masalah dba.

frl' LJ iut sr,.- )Li o,ljJl Jli-i j:-.1*l L.J c,- gJt" L.9

OJ" - :ll -a J ib'b ;ul u>..9 6.9r-,.y 6L5j cr

Dax sxau iba (tambahat)1ang kant beikan agar dia bertanbah pada harta
marxri4 nakz iba it tifuk nrumbab Pda wi,,4l/zh, dat aqu1ary kany berikat
berupa qakaryang kaw maksudka urtuk mexcapai bridhaat Allah, naka (1ary
bnl rat denikian) iu lab orang-oranglang melipat gaxdaktr (pabalatya).4

'7 QS. a1-Rrim/30: 39
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k&t4 penndaszn di bidang sosial bu&ya seperti banyak otang yang
tidak bersikap nqtafiidab (tidak pelit dan tidak botos){ seperti ayat:

i* 1;rJ5! ft.s i* f+Jl ryi UJ j++i)l9 6lL.iJl lJ.Lli *i lt
OlJ""i L rl- :-r.$ J*jSJ 6r-.aii. ,{-.i f.,n f.cl-. Ji .-'-; .rf dp
Dar sekiratga menka wrgubsungub nefalo*at (btfun) Totra fun Injil dan
(41 Qrr'an)yng dinnnkan k4tafu nmka dari Ttharnlq niscEa nmka aleat
mendapat makamt dai alat fun dmi bawab kaki nenka, di afiara menka ada
goloflgar, )aflg ?ertengahar. Dar ahrgkab buruknla Eayry dikejakan oleh

kebatyakan mmkaae

kliga, Peondzsal d.la6 !id21g politik seperti retesifrtas penguasa

dan keidakbebasan dalam berpendapat.

f-dJ .:,iLLJl lJ+j+lj nrl l3l,,l 6i fJ-,J i-.i J5 + tj& ti!
lqJ.tsiLi &r1l C IJJ*-3;J)uJl {.+lr,si> d,r f-a+ rll 6r-. !E

6g13Jll i;3ls 6lJ -i-is
Dan ungthrya Kai *hb nngunr Rasul pda ti@ti@ mat (wnk nalenkafl),
"Senbahlah Alhh (s@a), danjarklzb thagh* itu." Maka di antara mat in ada
orangoanglargdiberi petujtk obb Allab dat afu p t di afiararya orangtrarg

lang telah pasti kesesatm bagirla. Maka berjala ah kamv di muka bwi dan
prtaika ah baganaru kendabax oraxg-orarglangmer&tstakat (ranl-ras ).t0

Evolusi Kultural dari Bawah

Srategi ini adalah strategi paling aman dan tidak membutuhkan
ongkos sosial tinggi. Cata kelanya dilakukan secara kultural. Pendekatan

a Kata mr4tathid *bagaimana ya tettera dalam QS. d-Maidah/5: 66. berasal dad
kata iqtathadayaqta ifuiglithid bentti hemat, tidak pelit dan tidak boros. Ia iuga berarti
rfidil yakoi lutus, sedar& pertengalun aau sededrana. Unnat nrytathidab menurut Rasyid

Ridha adalah kelompok kecil dalam masyarakat yang tetap setia meneba*an kebaikan dao
perbaikan serta meminimalisir kerusakao. Kata tersebut hampir sernpa dengan brfiatat
oautha6 kedrartya menganduog makna moderat darr ketidakteiebakan pada titik
ekstdm. Keduanya jug'a berF:ngsi memelihara konsistensi penerapan nilai-nilai utama di
tengah pelbagai komuaitas sekitar yang telah menyimpang Iihat, Astori S Kami, CrzT

S ocieq dar Uanah (akarta: Logos Wacana Ilrnu, 1999), 64-65.
{'!QS. al Miidah/s: 66.
s 

Q.S. al-Nahl/16: 36.
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yang dilakukan a.l.loh pendekatan personal dan santun. Al-Qur'an men-

ielaskan

dL- t#.' ,r ij--.,.!l iJrrlJ iJs5JtJ 'r lJ+r-, J! gt
&!r.flt, *i yl d+-.,i* ,f o-"t fbi r- S., bl pi €
Serulah (nauiQ kEafujahn Tuharnu &rgan bikmab danplQararlarybaik
dar bantahlab nmka dugn caalatgboih SuungrbtEaTuharmu Dialzfuang
le bih netgxabti tentarg dapalary hrsxat dai jalan-I'{1a fun Dialthyry hbib
mengetahri oratg-oranglang me @atptttjuht|

Stmtegi evolusi dati bawah dilakukan secara persuasif Kau.m ptoletar
bisa melakukan bikmah *at dialog santun dengan kelompok boriuis.

Model ini tidak mengandung dsiko tinggi tetapi membutuhkan ketelaten-

an dan kesabaran yang teruii. Kaum proletar butuh be*ali-kali melaku-

kan ini. Kelemahan metode ini adalah minimnya kuantitas orang yang

sanggup berbhan dalam kondisi yang sama sebagaimana petnah dilaku-
kan oleh adik Umar bin Khattab ketila Umat marah melihatnya membaca

Al-Qur'an.
Strategi evolusi dari bawah betgerak secara petlahan dari sesama

kelompok ptoletar yang masih tetkatantina "ketidaksadaran yang begitu
mendalam" kepa& kelompok elit komunitas. Cara ini tid.L menCmgrn

kan adanya pem.rmpahan darah. Caa ini rnengandailan petdamaian &n
ketenangan dalam dakwah. Cara ini juga tidak memprediksi perubahan

secat2 cepat tetaPi secara pedahan namun pasti. Getakan yang meng-

gunakan strategi ini bila berhasil akan tampak kedahsyatannya, katena

basis sosial pengusungoya dibkukan oleh orang-otang yang telah ter-
sadatkan secara kognitif. Dalam ranah kultural saat ini, strategi ini bisa
rlilel-ukurn dengan memanfaatkan tema)a mas)id, karang taruna, pelatihan

keterampiJan, pengaiian umum dan lain-lain.

Evolusi Kultural dari Atas

Strategi yang kedua in memiliki kesamaan dengan yang pertama,

bergetak pada level kelompok proletar, menggugah kesadaran mereka

secara perJ.ahan dan lambat laun kepada kelompok borjuis. Yang mem-

5' 
Q.S. al Nag/16: 125



284 Iswahyudi, Ayat-ayat Proletar

bedakan yang pertama (evolusi kultutal dari bawah) dan sttategi yang

kedua ini adalah pada titik berangkat konsolidator. Pa& strategi pertama,
konsolidatot tumbuh dan berkembang betsama kaum proletar, namun

evolusi kultural dari atas tumbuh dan muncul dari kelompok elit masya-

rakat, baik secara keagamaan, sosial, ekonomi maupun politik. Bagi
penulis, sejatah para Nabi menggambarkan dua realitas evolusi ini. Nabi
Musa adalah refleksi dari model evolusi kultural dari atas. Nabi Musa

seiak kecil diangkat oleh Fir'aun dan menjadi keluatga ketajzzn.

i,*-+. Otbl+ L:cL.I .r-r" Ut-ri J-iJJ

Dar Senrygthrya lelah Knni *s Musa furgan membdpa aJat-ryat Kmi dat
ke kt osaan 1 a rg tE a ta -5 

2

Adapun Nabi Isa adalah contoh evolusi kultural dari bawah

,<lJl ,;..., .-<J ,'.-f . : .<-JL "5i:.- i JE.:,11..1L -..,.c "b U.

b*b,jrl biiLi r ri i'J-iiii.j
Dan tdkala Isa dalangmembaa ktbrangzn dia blkd4 "Sevngultgn afu fotang
kepafuit fungzn nenbadn lilenat dan ntuk naljelaskan kepadaru ubagian dai
@a1ang kanu bersehih tefltargrrJq makl bertakualab kepafu Allah fur, taatl4h
(ktprdo)k.'"'

Nabi Muhammad sebenamya bisa dikelompokkan dalam tarik ulur
dua strategi. Secara sosial, Nabi Muhammad sebenamya berasal dad
kelompok tetpandang. Kakeknya adalah peniaga Ka'bah, sebuah )abatan
stategis dan terhormat. la iuga berasal .l^d Bani Hasyim, Bani yang di-
segani dalam suku Quaisy, suku yang terpandang pula. Namun di sisi

lain, beliau juga bisa digolongkan dalam sftategi evolusi dari bawah

karena beliau seiak kecil secam ekonomi adalah ptoletar la hidup sebagai

penggembala dan buruh dagang kepada Khadiiah. Strategi ini diambil
dari pesan ayat bedkut:

ir- l-lJ J+tJ Il tni Ct*lt I r,rrt ot, i- tj.-.,.-i U"..,1 crjJp gtlJt

l-!.-",, jIJ i,_. u J+lJ l-+J.9 -lrJ

5'?QS. Ghitu/4o: 23.

sr 
QS. al-Zukhruf/43: 63



Didogia, Vol. 6 No 2Juli - Desember 2008 285

Dan mcrckalarg berdoa, 'Ya Tfian Kami, kckmka ah kani dari ngm iri
(LLebb)1ng qalin pndfukrya br boilah kazi plhfung dai sin Engkat fui
btrilah kani penobngdari sii Erykor'a

Sejurus dengan evolusi kultual dad bawah yang membutuhkan
waktu lama dan memedukan konsistensi dao ketabahan tingkat tinggi,
demikian pula pada evolusi kultural dad atas. Stategi ini tetap bergerak

pada level kaum proletar, untuk mendidik supaya betdaya secata kogritif
dan sosial. Mereka dilatih untuk bisa mengubah ketumunan meniadi
badsan, meogubah gosip menjadi isu dan mengubah 3rzrdelan rrcnladi
desakan. Untuk saat ini, gzrapan sosialnya bisa sama dengan stategi yang

pertama, seperti masuk ke iamaah perl,gajizrl, kelompok karang taruna,

remaia masiid, perkumpulan olahrga desa atau petkumpulao petani dan

lain-lain. Langkah-langkah ptaktis bagaimana strategi ini aplikatif, seperti

di atas, menyesuaikan dengan kondisi sosial masing-masing. la bersifat
fleksibel.

Rarclusi

Ini adalah strategi paling terakhir rlqn mengakibatlao modal sosial
tinggi secata ekooomi, budaya, politik dan bahkan oyawa. Strategi ini
adalah strategi pamungkas ketik^ 6o4rrr. Oetsikulnrh pa& proses kapi-
talisme. Pendekatzn y^ng ingin dilakukan adalah petubahan suuktur
dengan sistem cepat. Namun demikian, medgl ini 5gringLali memuncul-
kan otodtatianisme atau kapitolisme gtya. ber:u. Bznyzk tokoh, termasuk
tokoh gerakan kid, Gramsci, menyarankan agar setiap perubahan sosial

tidak melakukan strategi ini. Di samping modal sosialnya tinggr, ia juga

tidak meniamin bahwa pascarevolusi keadaan Iebih baik. Revolusi diter-

iemahkan dengan petebutan kuasa dati kekuasaan yang dnnggap menindas
oleh kelompok proletat yang ditindas. Model revolusi ini .li-'''bii dari
inti ayat.

ilJ, ;.5;, ljr-ai3 rt ;<r1 C- ,.5;9-L u{rJt bJ:L, bj.b lElJl lrrdi!

6iat 6- .lJt ,ji t-lrb

! 
Q.S. al-Nisl'/4: 75.
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Hai orang-orarglang berinat praryilah oratg-oratg kqyfrlatg di sekitar kamu
iat dan hndaklab nenka nmcrrri kckcrasar &rimt, fun ketahtihb, bahwasatga
Alla b bersama ora ng-orargla rg beiaqara.ss

f J{- fsi nrl !j{i-, j fjj,J Frr"! tl*t-.: JtijJ t li.i lrijr
&;r'1" fj5 0!

Berarykatlah karu balk dalam keadaat merasa dngar ma p t befat, dol
berjibadlzh karu drngan hota dan dirinn dijalar Albb,lang dtmikian itu adalalt
bbih baik bagin4jika kamr mengetahd.56

Strategi revolusi tidak setta merta dilalnrkan dengan meninggalkan
etika. Dalam Islam, seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad, tevolusi
tetap menghargai dan melindungi kaum yang lemah, seperti perempuan,

omng twr tenta, serta anak kecil. fi si5i lain, Nabi iuga melatang upaya

destruksi terha&p lingkungan dan tanaman sekitar. Lebih dari itu, strategi

ini diialankan dengan syatat bahwa dua pendekatan di atas mengalami
kebuntuan. Dalam betb^f i li25g5, .eting kita iump+ kelompok komunis
maupun sebagian kelompok Islam, menurut penulis, iustru keluar dari

^p^ 
y^ng diinginkao Al-Qur'an.

PERLAWANAN ISLAM VERSUS KOMUNISME

Menyandingkan model perlawanan Islam dengan komunismesT

dilandasi oleh tuiuan keduanya yang sama, yaltu rngin membentuk
masyatakat tanpa penindasan, tanpa kemiskinan dan menciptakan masya-

takat yang sejahtera. Dalam tradisi Islam, tujuan itu disebut dengan

baldatun tbalyibatun sementara &lam komunisme disebut dengan masya-

rakat komunal, sebuah masyarak^t t^npl kelas-kelas sosial yang mem-

pengaruhi sistem untuk menindas.

ss 
Q.S. al-Tawbah/9: 125.

* QS al-Tawbah/9: 41.

t7 Ada dua ma&hab besar dalam kaiian gerataa uotuk menuntaskan kemiskioao

dan meoghilangkan proletaiiat, yaitu komunisme dan kapitalisme. Namun di sini,

kapitalisme tidak dimasukkan dalam objek pembahasao karena kapitalisme memilki
diktum-diktum yang sebenamya banyak diteotang oleh Islam. Contoh teotaog riba,

peoumpukan riba, mementingkan hak individu da-o lain sebagainya- Di sisi lain,
pedawanan yaog dila.ktrkao oleh komunisme dan Islam sesunggubrya adalah perlav,aoan

atas kapitalisme tersebut.
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Komunisme dalam seiatah, bahkan sampai saat ini, selalu hadir
d^l.m setiap ada penindasan dan pengungkungan secara stuktural. Hal

ini disebabkan kxenz- ia memiliki manifesto periuzngan yang jelas serta

ianji-janii yang muluk ditawarkannya. Namun, kekakuan manifesto komu-

nis iustru menghaocurken dirinya, ia mulai tidak diminati karena gagal

dalam usaha mencapai tuiuannya. Sementata itu, dalem Islam, 
^y 

t-Lyll
Al-Qur'an selaiu dirujuk oleh pengznutnya untuk menjadi alternatif rl"d

petangkat petlawanan yang su&h ada, nemun, ia belum memiliki sebuah

tafsir yang bisa ditawarkan sehingga secara tasiooal terbuka unnrk diper-

debatkan secra ilrniah. Nabi Muhammad dianggap contoh getakan Islam

dalam mengentaskan ketertindasan, tetapi dapat dipertanyakan apakah

model Rasul ketika itu juga tepat untuk model saat ini. Begitu pula ala

Ayatr:llah Khomeini di han apakah mungkin ditetapkan di negara-negara

lain. Ini semua masih dalam tahap perdebatan.

Petlawanan dalam Islam, dalam setiap model tafsir manapun, selalu

betuiung pada nuansa ilahiah, mencari ridho Tuhan, sementaa dalam

komunisme, tuiuan akhir adalah manusia tanpa dominasi, termasuk
dominasi agama. Di sisi lain, dalam Islam, negara adalah sesuatu yang

dipetlukan, karena sebagaimana ungkap al-Ghazali, ar.tatl 
^g 

trtz dan
l;,egara, zda,lzh ibarat dua sisi mata uang. Agama dipetlukan oleh negara

untuk mengiringi negara itu dari despotisme kekuasaan, demikian juga

agama memerlukafl flegara untuk memfasilitasi setiap acara keegamaan.

Sementara d?l2rn komunisme karena tuiuan akhimya adalah penghilrng-
an struktur dominan maka ia menghapuskan negara. Hidup tanpa negata,

negara hilang dengan sendidnya katena masyarakat tidak membutuh-
kannya lagi.

Strategi gerakan komunisme memiliki sistem yang bai\ yaitu revo-
lusi harus dijalankan sesuai dengan kondisi lokal seperti anjuran Marx.
Ditambah lagi bahwa kaum komunis tidak boleh tetcerai-betai dalam
berbagai kelompok organisasi setta revolusi tidak bisa dijalankzn bila
masyarakatnya belum berpikir tevolusioner. Artinya dalam aiaran komu-
nisme, untuk melakukan perubahan masyarakat, kaum ptoletat harus
berdaya secam kogmtif, sosial sekaligus struktural. Namun ide &n stta-
tegi bagus ini dalam ptakteknya tidak bisa dilakukan oleh kelompok
komunis. Mereka tidak sabar dan mereka bergerak, melalrukan tevolusi
dengan mengindahlan ini semua. Irrilah yang dilakukan oleh Lenin
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dengan membentuk Partai Komunis dan memaksakan revolusi kepada

kaum ptoletar. Kesadaran tevolusi yang sehzrusnya muncul secata sen-

dirinya dalam sebuah kesadaran namuo oleh Lenin kesadaran itu dipak-
sakan. Lenin iuga menyimpangkut zjatan Matx bahwa pascatevolusi
neg t sec t petlahan hilang, ternyata I-enin iustru melanggengkan
negara dan meniadi alat kekuasaan baru. la meniadi penguasa otoriter
batu. Masyarakat telah beralih dari otoritarianisme penguasa sebelumnya
dan masuk dalam otodrrrirnisme Lenin.

Islam, dengan sistem tafsir model abduktif bisa mengambil model
tersebut, bahwa pedawanan barus disesuaikan dengan konteks lokal dan

histotisitas tempat perlawanan sekzligus pedawanan tidak bisa dilakukan
kalau kaum ptoletar belum betdaya secata kog4itif, sosd &n stuktural.

PENUTUP

1 . Kaum proletar adalah kaum yang tertindas, miskin dan menderite.

Al-Qu/an menggambar-kannya, akibat ptoletariat rneteka" sebagai kaum

yang lemah secata konsep, lemah pendirian, g4rhpang putus asa, dan

tidak betsatu.

2. Model getakan yang rli"n6^11ro Al-Qur'an terhadaP kelompok pto-
ietar adalah dengan mengubah nalat kaum proletat, mencati simpul

konsolidator, dan membuat manifesto pedawanan. Penentuan visi,

mrsi, dan stategi pedawanan betsifat dinamis sesuai dengan konteks

lokalitas dan temporalitas tempat pedavanan. Adapun betbagai model

komunisme saat ioi dan yang berkembang di Uni Soviet termasuk
yang memberontak di Indonesia bukanlah nrunan asli dad ide Kad
Nfarx, tetapi dari I-6fin d21 $talin. Strategi yang ditawarkan bisa bet-

bentuk evolusi kultural dari bawah, evolusi kultural dari atas, dan

tevolusi. Namun demikian, tevolusi membutuhkan modal sosial yang

tinggi sementara dua lainnya membutuhkan konsistensi dan kesabat-

an yang tilggi pula.

3. Pedawanan kaum proletar kepada kaum bo{uis kapital sangat pen-

ting untuk menciptakan tatanan sosial yang bebas dari struktur sosial

yang menindas, sekaligus untuk memenuhi tujuan masyamkat Islami

yzitrt baldatun tha11ibatun, sebuah masyatakat penuh keadilan, per-

samaan, dan kebebasan. Hal ini sesuai pula dengan prinsip-pnnsip
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aiaran Islam yaitu tauhid, keadilan, persarlaan dan iihad. Konsep
masyarakat yaog thaylrbah dan penuh dengan prinsip-pdnsip Islam
hatus direbut dan djg5afiakan.


